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yang pernah penulis bicarakan kepada ayahanda. Meskipun ayah tidak dapat
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Penulis juga mengucapkan terimakasih atas support dan juga doa dari
abang kandung penulis Mas Guntur Sukmo Pribadi beserta istri dan anak kandung
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ABSTRAK

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah rendahnya tingkat
pemahaman masyarakat terkait penjaminan simpanan yang dikelola oleh Lembaga
Penjamin Simpanan (LPS) di Medan. Kepercayaan publik terhadap stabilitas
sistem keuangan sangat dipengaruhi oleh komunikasi yang efektif dari lembaga
ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran komunikasi Humas Kantor
Perwakilan LPS | Medan dalam diseminasi informasi penjaminan simpanan dan
dampaknya terhadap kepercayaan publik. Metode penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif dengan wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa peran humas dalam menyampaikan
edukasi dan sosialisasi mengenai penjaminan simpanan sangatlah penting.
Dengan pendekatan yang tepat dan segmentasi audiens yang jelas, humas dapat
membantu meningkatkan literasi masyarakat tentang penjaminan simpanan.
Berbagai metode penyebaran informasi, baik daring maupun luring, harus
dimanfaatkan untuk menjangkau sebanyak mungkin orang. . Masyarakat yang
terlibat dalam program-program edukasi menunjukkan peningkatan signifikan
dalam pemahaman mereka, yang berkontribusi pada peningkatan kepercayaan
terhadap lembaga. Namun, tantangan yang dihadapi dalam menjangkau seluruh
lapisan masyarakat, terutama di daerah dengan literasi keuangan yang rendah,
masih menjadi pekerjaan rumah bagi LPS. Keterbatasan sumber daya dan adanya
informasi yang salah yang beredar di masyarakat menjadi hambatan yang harus
diatasi. Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih lanjut untuk memperluas
jangkauan sosialisasi dan meningkatkan kualitas informasi yang disampaikan.
Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif
dan transparan sangat penting dalam membangun kepercayaan publik terhadap
LPS. Dengan terus berkomitmen pada kegiatan edukasi dan sosialisasi,
diharapkan LPS | Medan dapat memperkuat hubungan dengan masyarakat dan
berkontribusi pada stabilitas sistem keuangan di Indonesia.

Kata Kunci: Komunikasi Humas, Kepercayaan Publik, Diseminasi Informasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kepercayaan publik terhadap stabilitas sistem keuangan tidak terbentuk
dengan sendirinya, masyarakat membutuhkan kepastian bahwa dana yang mereka
simpan di perbankan berada dalam perlindungan yang jelas, terukur, dan mudah
dipahami. Disinilah peran komunikasi humas lembaga negara menjadi sangat
strategis, khususnya pada sektor penjaminan simpanan yang sensitif terhadap isu
kepercayaan. Dalam konteks ini, Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) menjadi
pilar penting dalam menjaga stabilitas sistem perbankan nasional. Penguatan
komunikasi publik mengenai program penjaminan simpanan menjadi kebutuhan
yang tidak dapat ditunda, terutama untuk memastikan bahwasanya masyarakat
memperoleh informasi yang akurat dan tidak terdistraksi isu-isu negatif.

Kondisi tersebut yang melatarbelakangi dibukanya Kantor Perwakilan
Lembaga Penjamin Simpanan | Medan pada 3 Mei 2024 yang berfokus pada
wilayah sumatera bagian utara. Unit ini masih berada dalam fase penguatan
struktur komunikasi, jaringan media, dan pola sosialisasi yang efektif. Situasi ini
membuat Peran Humas LPS Medan menjadi krusial, karena mengingat
keberhasilan penyampaian informasi penjaminan simpanan akan berdampak
langsung pada tingkat pemahaman dan kepercayaan publik (Kasmiri, 2024).

Secara ideal, sebagai sebagai lembaga yang bertugas menjaga stabilitas
sistem perbankan, LPS melalui fungsi Humas seharusnya mampu memastikan

bahwa



Seluruh masyarakat memahami ketentuan penjaminan simpanan secara
benar dan merata (Ra’syiah Rabah & Dewi Antisha Shakeab, 2023). Informasi
mengenai batas penjaminan Rp2 Miliyar, syarat layak bayar dan mekanisme
klaim, serta peran LPS dalam menangani bank bermasalah semestinya dapat
diterima dengan mudah, jelas dan konsisten oleh publik (Aminullah, 2016).
Dalam kondisi ideal pula humas dituntut responsif terhadap isu yang beredar,
memiliki jangkauan sosialisasi yang luas hingga ke daerah literasi keuangan
rendah, menjalin hubungan yang kuat dengan media lokal, serta memanfaatkan
kanal digital secara optimal agar pesan dapat menjangkau masyarakat secara
cepat.

Namun faktanya dalam praktiknya, komunikasi publik mengenai penjaminan
simpanan di wilayah kerja kantor perwakilan LPS | Medan masih menghadapi
berbagai persoalan yang terjadi. Hasil kegiatan sosialisasi Financial festival yang
diadakan LPS pada 20 Agustus 2025 di kota medan menunjukkan bahwa banyak
masyarakat belum memahami apa itu LPS, batas penjaminan Rp.2miliar, dan
belum mengetahui syarat layak bayar, dan masih menganggap bahwa seluruh
simpanan otomatis dijamin tanpa ketentuan tertentu hal ini disampaikan langsung
pada saat Opening Speech oleh bapak Purbaya Yudhi Sadewa yang pada saat itu
menjabat sebagai Ketua Dewan Komisioner Lembaga Penjamin Simpanan,
(Salsabila, 2025). Kemudian sebagai kantor yang baru beroperasi LPS Perwakilan
Medan masih berada pada tahap membangun sistem komunikasi publik yang
stabil, kondisi ini menimbulkan sejumlah persoalan komunikasi yang cukup

spesifik diantara-Nya, jangkauan sosialisasi yang masih terbatas dan belum



merata di seluruh wilayah kerja yang luas, meliputi Sumatera Utara, Aceh, Riau
dan Sumatera Barat. Sosialisasi lebih sering dilakukan di kota-kota besar seperti
Medan, Sehingga daerah tingkat literasi keuangannya lebih rendah dan belum
sepenuhnya terakomodasi. Hal ini menyebabkan pemahaman publik terkait batas
penjaminan simpanan, syarat layak bayar, serta mekanisme klaim masih rendah
dan tidak merata. Kondisi ini memperlihatkan adanya kesenjangan informasi yang
cukup besar antara pesan yang disampaikan lembaga dan pemahaman publik di
lapangan.

Selain itu, karakter pesan penjaminan simpanan yang bersifat teknis membuat
Humas Lembaga Penjamin Simpanan Medan menghadapi kesulitan dalam
menyederhanakan informasi agar mudah dipahami masyarakat awan. Penjelasan
mengenai batas penjaminan, status layak bayar, maupun ketentuan rekening
dijamin, sering kali dianggap rumit oleh masyarakat, sehingga pesan tidak selalu
tersampaikan secara efektif.

Kerja sama media juga menjadi tantangan tersendiri, sebagai kantor baru,
LPS Medan masih membangun hubungan dengan media lokal, sehingga publikasi
berita dan liputan kegiatan sosialisasi belum merata. Realita di lapangan
menunjukkan bahwa kondisi tersebut belum sepenuhnya tercapai pada Kantor
Perwakilan LPS 1 Medan. Pemahaman masyarakat mengenai penjaminan
simpanan masih rendah dan tidak merata, terutama di daerah yang belum sering
menerima sosialisasi. Informasi yang bersifat teknis masih sulit dipahami

sebagian besar masyarakat sehingga membuka ruang bagi kesalahpahaman. Selain



itu, kolaborasi dengan media dan pemangku kepentingan daerah masih perlu
diperkuat agar pesan LPS dapat tersampaikan secara lebih luas dan struktur.

Kesenjangan Antara kondisi ideal dan Realita inilah yang menegaskan
pentingnya mengkaji secara mendalam bagaimana peran komunikasi Humas
Kantor Perwakilan LPS | Medan dalam melakukan diseminasi informasi
penjaminan simpanan dan sejauh mana peran tersebut berkontribusi terhadap
pembentukan kepercayaan publik.

Dalam konteks penjaminan simpanan, tentunya tingkat kepercayaan publik
terhadap LPS berpengaruh langsung terhadap rasa aman masyarakat dalam
menempatkan dananya di bank. Semakin tinggi pemahaman dan kepercayaan
masyarakat terhadap fungsi LPS, semakin kuat pula stabilitas keuangan yang bisa
terbentuk.

Dengan demikian, kepercayaan publik bukan hanya sekedar variabel sosial
tetapi juga menjadi bagian dari strategi mitigasi risiko dalam sistem keuangan
(Sumariani, 2025). Dalam hal ini komunikasi humas memiliki peran sentral dalam
menciptakan, membangun dan memelihara hubungan positif antara organisasi dan
publiknya (Dolly Indra Syahputra, 2019).

Melalui komunikasi yang efektif, humas harus mampu menciptakan
pemahaman dengan benar dan meningkatkan keyakinan dan kepercayaan
masyarakat terhadap keamanan keuangan mereka (Putri & Astini, 2024). Aktivitas
seperti kampanye literasi keuangan, publikasi edukatif, pemanfaatan sosial media,

kerja sama dengan media massa, sosialisasi secara langsung, serta berkolaborasi



dengan lembaga lain merupakan strategi yang dapat memperkuat kepercayaan
masyarakat (Paramasari, 2025).

Pemilihan Kantor Perwakilan LPS | Medan sebagai fokus penelitian
didasarkan pada peranannya sebagai salah satu unit strategis yang menaungi
wilayah kerja yang cukup luas dengan karakter demografis, ekonomi, dan tingkat
literasi keuangan yang beragam menimbulkan tantangan tersendiri dalam
pelaksanaan diseminasi informasi penjaminan simpanan.

Sebagai kantor perwakilan, LPS I Medan memiliki tugas untuk memastikan
bahwa kebijakan komunikasi publik dari kantor pusat dapat diterjemahkan secara
efektif ditingkat regional. Hal ini melibatkan berbagai kegiatan seperti sosialisasi
kepada masyarakat, koordinasi dengan bank-bank diwilayah Sumatera, edukasi
kepada pelajar dan mahasiswa, hingga kampanye literasi keuangan bersama
lembaga lain.

Kondisi ini membuat peran humas dikantor perwakilan menjadi sangat
penting dan menarik untuk diteliti, terutama dalam konteks membangun
kepercayaan publik. Dengan demikian, penelitian pada Kantor Perwakilan LPS |
Medan diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih spesifik mengenai
efektivitas komunikasi humas, implementasi strategi diseminasi informasi, serta
faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan dan kepercayaan masyarakat
diwilayah tersebut.

1.2 Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak melebar dari fokus kajian, maka

peneliti menetapkan pembatasan masalah, penelitian ini hanya memfokuskan



kajian pada peran dan juga komunikasi humas yang dilakukan oleh Kantor
Perwakilan LPS | Medan dan tidak membahas aktivitas humas LPS pusat ataupun
kantor perwakilan lainnya di Indonesia.

Kemudian ruang lingkup penelitian dibatasi pada Upaya humas dalam
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai program penjaminan simpanan
sehingga tidak meneliti aspek teknis perbankan, regulasi keuangan secara
mendalam atau mekanisme internal pengambilan kebijakan LPS.

Subjek penelitian dibatasi pada praktisi humas, pegawai terkait serta pihak
eksternal yang memiliki hubungan langsung dengan kegiatan sosialisasi LPS,
sehingga tidak mencakup seluruh unit kerja di dalam organisasi LPS.

Efektivitas komunikasi yang dikaji terbatas pada program sosialisasi,
publikasi, edukasi publik dan kegiatan komunikasi digital LPS, tidak termasuk
kegiatan non- komunikasi seperti penanganan bank gagal, likuidasi atau fungsi
resolution.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah, Bagaimana peran komunikasi Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan
dalam melakukan diseminasi Informasi penjaminan simpanan untuk membangun
kepercayaan publik?

1.4 Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran komunikasi humas LPS

dalam meningkatkan pemahaman masyarakat terkait penjaminan simpanan,

kemudian mengidentifikasi strategi komunikasi yang digunakan Humas Kantor



Perwakilan LPS | Medan dalam membangun kepercayaan publik serta untuk
mengetahui hambatan-hambatan yang dihadapi humas LPS dalam proses
sosialisasi kebijakan penjaminan simpanan dan mengevaluasi efektivitas kegiatan
komunikasi Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan dalam memperkuat literasi
dan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan (Permadi & Habibullah,
2022).
Kemudian Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu komunikasi, khususnya
pada kajian komunikasi humas lembaga keuangan, literasi keuangan, dan
manajemen kepercayaan publik serta menjadi wawasan akademik bagi
peneliti selanjutnya dalam topik komunikasi kelembagaan, penjaminan
simpanan dan kepercayaan publik (Ramia Devi, 2018).
2. Manfaat Praktis
Memberikan masukan kepada LPS, khususnya Kantor Perwakilan LPS |
Medan, dalam merancang strategi komunikasi yang lebih efektif dalam
meningkatkan pemahaman masyarakat kemudian menyediakan gambaran
mengenai hambatan di lapangan sebagai bahan evaluasi kegiatan humas
LPS ke depan serta menjadi acuan bagi lembaga keuangan lain dalam
memperkuat strategi komunikasi untuk menjaga stabilitas kepercayaan

publik (Hartini, 2019).



1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun untuk memberikan
Gambaran yang jelas mengenai alur berpikir dan struktur pembahasan yang
digunakan dalam penyusunan skripsi. Adapun sistematika penulisan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Bagian ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan ruang lingkup penelitian.
BAB Il : URAIAN TEORITIS
Bagian ini berisi uraian teori yang relevan dengan Peran Komunikasi Humas
Kantor Perwakilan LPS | Medan Melalui diseminasi Informasi Penjaminan
Simpanan Dalam Membangun Kepercayaan Publik, dan terdapat gap penelitian.
BAB Il : METODE PENELITIAN
Bagian ini menerangkan dan mengungkapkan metode penelitian apa yang
digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini, seperti jenis penelitian, kerangka
konsep, definisi konsep, kategorisasi penelitian, informan/narasumber, Teknik
pengumpulan data, Teknik analisis data, Lokasi dan waktu penelitian serta
deskripsi mengenai objek penelitian.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bagian ini berisi uraian dan penjabaran terkait analisis hasil data riset penelitian
dan pembahasan
BAB V : PENUTUP
Bagian ini berisi tentang simpulan dan saran berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan.



BAB Il

URAIAN TEORITIS

2.1 Komunikasi

Komunikasi merupakan sebuah proses dasar yang mendasari seluruh
interaksi manusia, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam organisasi.
Harold Lasswell (1948) menyatakan bahwa komunikasi adalah proses yang
menjawab pertanyaan “who says what, through which channel, to whom, and with
what effect.” Definisi ini menegaskan bahwa komunikasi memiliki struktur dan
tujuan tertentu, yaitu menghasilkan efek atau perubahan pada penerima pesan.
2.2 Komunikasi Organisasi

Komunikasi organisasi adalah sebuah proses pertukaran pesan yang
memiliki tujuan mengkoordinasikan sebuah kegiatan, membangun makna
bersama, dan mencapai tujuan organisasi. Komunikasi organisasi pada sebuah
lembaga publik harus memenuhi prinsip yang transparansi, akuntabilitas, dan
keterbukaan publik karena dampaknya menyentuh kepentingan publik luas.
Dalam konteks Lembaga Penjamin Simpanan (LPS), komunikasi organisasi tidak
hanya berfungsi secara internal, tetapi juga sebagai sebuah sarana untuk
menyampaikan kebijakan dan program kepada publik demi transparansi dan
akuntabilitas (Husaini, 2025).
2.3 Humas (Public Relations)

Humas atau Public relations pada dasarnya merupakan bagian dari proses

komunikasi yang memiliki tugas utama membangun hubungan timbal balik antara
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organisasi dan publiknya. Dalam lembaga publik seperti Lembaga Penjamin
Simpanan (LPS), fungsi ini tidak hanya sebatas penyampaian informasi, tetapi
juga mencakup upaya menciptakan hubungan yang harmonis dan saling percaya,
(Minan Jauharri,2021) menjelaskan bahwa public relations merupakan unsur
manajerial yang berfungsi untuk membina hubungan positif antara institusi dan
publik melalui kegiatan komunikasi yang terencana. Hal ini menjadi penting bagi
LPS Perwakilan Medan yang memiliki tanggung jawab untuk memastikan
masyarakat memahami dengan benar tugas, fungsi, dan mekanisme penjaminan
simpanan. Sebagai komunikator lembaga, public relations berperan memastikan
informasi disampaikan secara akurat, mudah dipahami, dan tepat sasaran.

Rafi (2019) menekankan bahwa public relations yang dikelola secara baik
mampu menciptakan suasana organisasi yang sehat, memperkuat koordinasi
internal, serta meningkatkan kepercayaan publik. Dalam konteks LPS Perwakilan
Medan, peran ini terlihat dari upaya humas dalam mengedukasi masyarakat
mengenai program penjaminan simpanan, meredam isu Yyang berpotensi
menimbulkan keresahan, dan menjaga aliran informasi tetap stabil ketika muncul
rumor terkait kesehatan bank. Menurut Rachmat dan Sartika, (2022) public
relations memiliki posisi strategis dalam memperkenalkan tugas, program, dan
kebijakan organisasi kepada masyarakat. Peran ini menjadi sangat penting bagi
LPS, mengingat sebagian besar masyarakat masih memiliki pemahaman yang
terbatas mengenai batas penjaminan, syarat layak bayar, serta prosedur klaim
simpanan ketika terjadi kegagalan bank. Oleh karena itu, humas tidak hanya

bertindak sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang
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membantu publik memahami fungsi LPS, mengklarifikasi kesalahpahaman, serta
menyediakan solusi komunikasi ketika muncul problematika di lapangan.
Rachmah Istighfarin dan Yuliani, (2020) menegaskan bahwa public relations
merupakan proses komunikasi berkelanjutan yang bertujuan membangun dan
mempertahankan citra positif organisasi. Pada lembaga negara seperti LPS, citra
positif erat kaitannya dengan tingkat kepercayaan publik. LPS dituntut untuk
menunjukkan kredibilitas, integritas, serta komitmen melindungi masyarakat
melalui penyampaian informasi yang konsisten dan transparan.

Dalam konteks ini, peran humas menjadi sangat menentukan karena
keberhasilan lembaga menjaga kepercayaan publik sangat bergantung pada
efektivitas komunikasi yang dilakukan. Dengan demikian, peran public relations
dalam penelitian ini dipahami sebagai fungsi strategis yang tidak hanya
memastikan tersampaikannya informasi penjaminan simpanan, tetapi juga
membangun pemahaman yang benar, mengatasi isu dan rumor yang beredar, serta
memperkuat kepercayaan masyarakat Sumatera Utara terhadap keberadaan dan
kinerja LPS Perwakilan Medan. Humas menjadi garda terdepan yang
menghubungkan lembaga dengan publik sehingga setiap pesan yang disampaikan
mampu diterima dengan jelas dan berdampak positif terhadap persepsi
masyarakat.

2.4 Diseminasi Informasi
1. Definisi Diseminasi Informasi
Diseminasi informasi adalah proses terstruktur untuk menyebarkan pesan-

pesan strategi dari lembaga ke publik sasaran sehingga tercapai sebuah
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pemahaman yang benar dan akurat, terutama pada isu isu penting seperti
penjaminan simpanan. Konsep diseminasi informasi menjadi sebuah
landasan penting untuk memahami bagaimana Lembaga Penjamin
Simpanan (LPS) mengkomunikasikan kebijakan dan jaminan simpanan
kepada masyarakat. Diseminasi informasi bukan sekedar penyebaran
konten, melainkan sebuah strategi komunikasi yang sistematis, terarah,
dan diproduksi dengan tujuan membentuk kesadaran masyarakat (Yusuf &
Mutiara, 2022).
Metode diseminasi
Metode diseminasi informasi yang terdiri dari sosialisasi, penyuluhan,
komunikasi berjenjang, pemanfaatan media, advokasi, dan pendekatan
persuasif, seluruh metode ini dapat digunakan sebagai salah satu strategi
diseminasi yang efektif (Rodiah et al., 2018)
- Sosialisasi
Sosialisasi merupakan metode diseminasi informasi yang dilakukan
dengan cara penyampaian pesan secara langsung kepada sebuah
kelompok tertentu. Sosialisasi bertujuan membentuk sebuah
pemahaman awal dan juga meningkatkan kesadaran publik mengenai
suatu isu (Nanda et al., 2021)
- Penyuluhan
Penyuluhan adalah metode diseminasi yang bersifat edukatif dan
memiliki tujuan yang meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku

masyarakat. Penyuluhan disampaikan melalui komunikasi langsung
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yang bersifat persuasif dan mengajak masyarakat untuk mengadopsi
pengetahuan yang diberikan
- Komunikasi berjenjang
Komunikasi berjenjang adalah proses diseminasi informasi yang
dilakukan melalui alur yang sistematis dan juga melibatkan berbagai
tingkatan aktor komunikasi.
- Pemanfaatan Media Komunikasi
Pemanfaatan media merupakan metode diseminasi  yang
mengandalkan berbagai platform komunikasi, baik konvensional
maupun digital.
2.5 Lembaga Penjamin Simpanan (LPS)
1. Definisi dan Fungsi LPS
Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) merupakan lembaga yang dibentuk
berdasarkan Undang-undang nomor 24 tahun 2004 tentang LPS, dengan
dua fungsi utama, yaitu melaksanakan program penjaminan simpanan dan
turut aktif dalam menjaga stabilitas sistem perbankan melalui resolusi
bank. Pembentukan LPS dilakukan sebagai respons terkait krisis moneter
yang terjadi pada tahun 1998 yang memperlihatkan kelemahan sistem
perbankan nasional dalam menghadapi tekanan ekonomi.
Kehadiran LPS menjadi krusial dikarenakan lembaga ini memiliki peran
langsung dalam memastikan bahwa keuangan masyarakat yang disimpan
di lembaga perbankan tetap terlindungi, bahkan ketika terjadi kondisi

krisis perbankan.
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Sehingga LPS harus memberikan rasa aman bagi nasabah karena sebagian
simpanan mereka dijamin oleh lembaga ini jika bank mengalami masalah
(Sinaga, 2021).
2. Tantangan Diseminasi Penjaminan Simpanan
Tantangan bagi Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan adalah bagaimana
menyampaikan informasi teknis ( seperti batas penjaminan, syarat, cara
klaim) kepada masyarakat awam. Dalam hal ini jika humas LPS gagal
menyajikan informasi secara edukatif, publik bisa salah persepsi atau tidak
memahami sepenuhnya manfaat penjaminan.
2.6 Kepercayaan Publik
1. Definisi Kepercayaan Publik (Public Trust)

Kepercayaan publik (public trust) adalah keyakinan publik bahwa lembaga
akan bertindak secara kredibel, transparan, dan dapat diandalkan dalam
melaksanakan tugasnya (Hendri Jayadi & Prof. Dr. Huala Adolf, S.H,
2018). Kepercayaan publik adalah modal dasar dan utama dalam hubungan
transaksional suatu entitas, kepercayaan menjadi fondasi kolegial untuk
dapat mencapai suatu mimpi yang ingin diraih bersama (lhda,
2021).Dalam skenario lembaga keuangan dan penjamin simpanan, trust
menjadi elemen sentral karena risiko sistemik bisa muncul jika publik
tidak percaya pada mekanisme jaminan(Azhary et al., 2024). Kepercayaan
Publik mencerminkan keyakinan masyarakat terhadap kemampuan
lembaga untuk menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan

integritas, kompetensi, dan akuntabilitas. Ketika kepercayaan ini terjaga,
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Masyarakat akan cenderung merasa percaya terhadap kebijakan tersebut
(Husaini, 2025).
2.7 Communication Goal Theory

Communication Goal Theory yang dikembangkan oleh Littlejohn dan
Foss menjelaskan bahwa setiap tindakan komunikasi pada dasarnya tidak
pernah berlangsung tanpa tujuan. Komunikasi selalu dilakukan untuk
mencapai suatu keadaan tertentu yang diinginkan, baik berupa perubahan
pengetahuan, pemahaman, sikap, maupun perilaku dari pihak yang menerima
pesan. Littlejohn dan Foss (2022) memandang bahwa tujuan menjadi unsur
utama yang menggerakkan seseorang atau sebuah organisasi untuk melakukan
interaksi dan koordinasi dengan pihak lain. Dengan kata lain, komunikator
bekerja berdasarkan hasil tertentu yang ingin dicapai dari proses penyampaian
pesan.

Teori ini menempatkan komunikasi sebagai proses strategis yang
dijalankan melalui tiga tahapan utama, yaitu tujuan, perencanaan, dan
tindakan. Tujuan merupakan dasar dari keseluruhan proses, karena tanpanya
seseorang tidak memiliki arah dalam menyusun strategi komunikasi. Setelah
tujuan ditetapkan, komunikator menyusun rencana komunikasi yang
mencakup model mental, strategi, serta cara-cara paling efektif untuk
mencapai hasil yang diinginkan. Tahap akhir, yaitu tindakan komunikasi,
merupakan realisasi dari rencana tersebut dalam bentuk perilaku nyata,
misalnya penyampaian informasi, edukasi, Klarifikasi, maupun persuasi.

Melalui urutan goal-plans—action inilah teori ini menjelaskan bahwa
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efektivitas komunikasi sangat bergantung pada kejelasan dan ketepatan tujuan
yang hendak dicapai.

Littlejohn dan Foss (2009) juga menegaskan bahwa komunikasi pada
hakikatnya merupakan aktivitas yang sarat dengan tujuan. Komunikator tidak
akan menyampaikan pesan tanpa harapan tertentu terhadap dampak yang ingin
dihasilkan. Keberhasilan komunikasi dinilai dari sejauh mana tujuan tersebut
tercapai melalui pesan yang dikirimkan. Novita et al., (2022) memperkuat
gagasan ini dengan menekankan bahwa teori tujuan komunikasi memberikan
penekanan kuat pada pentingnya perencanaan yang sistematis, karena tujuan
tidak dapat dicapai tanpa strategi yang dirumuskan secara jelas dan konsisten.
Ketika teori ini dihubungkan dengan konteks penelitian di Lembaga Penjamin
Simpanan (LPS) Perwakilan Medan, Communication Goal Theory menjadi
sangat relevan. Sebagai lembaga negara yang bertanggung jawab memberikan
rasa aman kepada masyarakat terkait penjaminan simpanan, komunikasi yang
dilakukan LPS tidak bisa bersifat spontan atau tanpa arah. Humas LPS harus
memiliki tujuan komunikasi yang spesifik, seperti meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai mekanisme penjaminan  simpanan, menepis
misinformasi terkait kesehatan bank, menurunkan potensi kepanikan, serta
memperkuat kepercayaan publik terhadap stabilitas sistem keuangan.

Tujuan tersebut kemudian dirumuskan dalam bentuk rencana
komunikasi yang lebih terstruktur. Humas LPS menyusun berbagai strategi
seperti penyusunan materi edukasi, penyebaran informasi melalui media

digital dan media massa, penyelenggaraan sosialisasi tatap muka, serta
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pembangunan kemitraan dengan perbankan dan pemangku kepentingan
daerah. Rencana ini juga mencakup persiapan respons cepat apabila terdapat
rumor perbankan yang berpotensi menurunkan kepercayaan masyarakat.

Rencana komunikasi tersebut selanjutnya diwujudkan dalam tindakan
nyata melalui berbagai aktivitas diseminasi informasi. Humas LPS Perwakilan
Medan menyampaikan pesan melalui konten edukasi di media sosial, publikasi
di media massa, penyuluhan kepada masyarakat di berbagai daerah Sumatera
Utara, Klarifikasi resmi terhadap isu-isu sensitif, serta sosialisasi mengenai
batas penjaminan simpanan, syarat layak bayar, dan peran lembaga dalam
melindungi nasabah apabila terjadi kegagalan bank. Seluruh tindakan ini
merupakan implementasi konkret dari urutan tujuan-rencana-tindakan
sebagaimana dijelaskan dalam teori.

Dalam penelitian ini, Communication Goal Theory membantu
menjelaskan bagaimana LPS Perwakilan Medan merancang komunikasinya
secara terarah dan berdasarkan tujuan strategis. Keberhasilan humas dalam
menyampaikan informasi penjaminan simpanan, mengurasi misinformasi,
serta membangun kepercayaan publik dapat dianalisis melalui kesesuaian
antara tujuan yang ditetapkan, rencana yang dirancang, dan tindakan
komunikasi yang dilaksanakan. Dengan demikian, teori ini menjadi kerangka
konseptual yang kuat untuk memahami bagaimana Humas LPS menjalankan
perannya dalam membangun kepercayaan publik melalui komunikasi yang
terencana dan berorientasi tujuan.

2.8 Penelitian Terdahulu



18

Berbagai penelitian yang berhubungan dengan penjaminan simpanan,
peran humas, serta kepercayaan publik telah dilakukan sebelumnya. Muslimin dan
Katsirin (2024) melalui penelitiannya mengenai efektivitas program penjaminan
LPS menemukan bahwa pemahaman masyarakat mengenai batas penjaminan dan
mekanisme perlindungan simpanan masih tergolong rendah. Rendahnya literasi
ini disebabkan oleh minimnya edukasi yang diterima masyarakat. Namun,
penelitian tersebut hanya menyoroti persepsi publik secara umum dan tidak
meneliti bagaimana peran komunikasi humas LPS dalam meningkatkan
pemahaman tersebut. Selain itu, penelitian tersebut tidak berfokus pada LPS
Perwakilan Medan yang baru beroperasi beberapa tahun terakhir, sehingga belum
menggambarkan kondisi komunikasi LPS di wilayah Sumatera Utara.

Penelitian lain dilakukan oleh Sari dan Aisyah (2023) yang membahas
strategi humas PT Pegadaian Kanwil | Medan dalam meningkatkan kepercayaan
masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi strategi komunikasi
digital dan tatap muka mampu meningkatkan kepercayaan publik terhadap
layanan Pegadaian. Meskipun memberikan gambaran mengenai efektivitas
strategi humas, penelitian ini tidak berkaitan dengan konteks Lembaga Penjamin
Simpanan, tidak membahas diseminasi informasi mengenai program penjaminan
simpanan, dan tidak berfokus pada lembaga yang bergerak di sektor stabilitas
keuangan. Oleh sebab itu, hasil penelitian tersebut belum bisa menjawab secara
langsung kebutuhan penelitian mengenai peran komunikasi humas LPS dalam

membangun kepercayaan publik.
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Sementara itu, penelitian oleh Ramia Devi (2018) mengenai peran LPS
dalam meningkatkan kepercayaan nasabah BPRS Aman Syariah menemukan
bahwa pengetahuan nasabah terhadap keberadaan LPS dan fungsi penjaminan
simpanan masih rendah. Penelitian ini menekankan pentingnya kehadiran LPS
dalam memberikan rasa aman kepada nasabah, namun tidak mengkaji bagaimana
proses diseminasi informasi dilakukan, terutama oleh bagian humas lembaga
tersebut. Penelitian ini juga tidak berfokus pada unit kerja LPS Perwakilan Medan
sehingga belum menggambarkan bagaimana komunikasi lembaga tersebut
dijalankan di wilayah Sumatera Utara.

Dari ketiga penelitian tersebut terlihat adanya kesenjangan (GAP) yang
menjadi dasar bagi penelitian ini. Belum ada penelitian yang secara spesifik
menelaah peran komunikasi humas LPS Perwakilan Medan dalam melakukan
diseminasi informasi penjaminan simpanan sebagai upaya membangun
kepercayaan publik. Selain itu, belum ada penelitian yang mengevaluasi
bagaimana strategi komunikasi humas LPS menghadapi tantangan misinformasi,
rendahnya pemahaman masyarakat, serta terbatasnya jangkauan sosialisasi,
khususnya pada kantor perwakilan yang masih tergolong baru. Oleh karena itu,
penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji secara
lebih mendalam bagaimana humas LPS Perwakilan Medan menjalankan fungsi
komunikasinya untuk mencapai tujuan organisasi.

2.9 Anggapan Dasar
Penelitian ini didasarkan pada anggapan bahwa Humas Kantor Perwakilan

LPS I Medan memiliki peran yang cukup strategis dalam menyebarluaskan
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sebuah informasi penjaminan simpanan kepada masyarakat, dan bahwa
kepercayaan publik terhadap LPS diciptakan dan dibentuk melalui komunikasi
yang efektif, akurat, transparan, dan konsisten. Peneliti berasumsi bahwa
diseminasi informasi yang dilakukan humas melalui berbagai media baik itu
sosialisasi secara langsung, publikasi digital, maupun Kerja sama dengan media
massa atau komunitas sangat berpengaruh terhadap tingkat pemahaman dan rasa
aman masyarakat mengenai penjaminan simpanan. Selain itu diasumsikan bahwa
proses komunikasi humas bersifat terstruktur dan dapat diamati melalui
pendekatan kualitatif, serta informan dalam penelitian ini dianggap memahami
dan terlibat langsung dalam aktivitas komunikasi sehingga mampu memberikan

data yang cukup relevan terkait Upaya dalam membangun kepercayaan publik.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih dikarenakan penelitian ini ingin
memahami fenomena komunikasi humas secara mendalam, khususnya bagaimana
LPS | Medan mendesiminasikan sebuah informasi penjaminan simpanan kepada
masyarakat .

Penelitian deskriptif bertujuan menggambarkan secara sistematis dan
faktual mengenai peran humas, strategi kounikasi, media, serta dampaknya
terhadap kepercayaan publik.

3.2 Kerangka Konsep

Kerangka konsep adalah bagian dari penelitian yang menggambarkan
sebuah alur pemikiran peneliti, dalam memberikan suatu penjelasan kepada orang
lain. Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah didefinisikan sebagai masalah
yang penting.

Penelitian ini didasarkan pada tiga konsep utama, yaitu (1).Peran
Komunikasi Humas, (2). Diseminasi Informasi Penjaminan Simpanan, dan (3)
Kepercayaan Publik. Kerangka konsep ini menjelaskan hubungan bahwa peran
komunikasi humas dalam melakukan diseminasi informasi penjaminan simpanan

akan berpengaruh terhadap bentuk kepercayaan publik terhadap LPS.
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Penelitian ini memandang bahwa peran komunikasi humas mencakup
kemampuan humas dalam menyampaikan informasi, membangun
hubungan dengan publik, dan memastikan bahwa pesan yang disampaikan
dapat dengan mudah dipahami.

Melalui kegiatan diseminasi informasi penjaminan simpanan, Humas
Kantor Perwakilan LPS | MEDAN nantinya berupaya memberikan
edukasi kepada masyarakat terkait program penjaminan simpanan,
mekanisme penjaminan, serta fungsi LPS dalam menjaga stabilitas sistem
perbankan.

Diseminasi informasi ini dilakukan melalui berbagai media, baik
tatap muka maupun digital, serta melalui kegiatan sosialisasi yang rutin
dilakukan kepada publik. Hubungan antara konsep konsep tersebut
menunjukkan bahwa semakin jelas, akurat, dan konsisten informasi yang
disampaikan oleh humas, maka semakin baik pula pemahaman masyarakat
terhadap program penjaminan simpanan.

Pemahaman yang bijak dapat mendoro ng terbentuknya rasa aman,
keyakinan dan kepercayaan masyarakat terhadap LPS sebagai sebuah
lembaga penjamin simpanan. Dengan demikian, kerangka konsep
penelitian ini menjelaskan bahwa aktivitas komunikasi humas melalui
proses diseminasi informasi menjadi bagian yang sangat penting dalan

membentuk persepsi dan kepercayaan publik.
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Gambar 1. Kerangka Konsep

{Peran Komunilkasi Humas}

Dizeminazi Informasi
Penjaminan Simpanan

!

{ Kepercayaan Publik }

Sumber : Olahan Peneliti 2025

Kerangka konsep diatas menegaskan bahwa kualitas komunikasi
humas meliputi kejelasan pesan, ketepatan penggunaan media, kredibilitas
komunikator, serta konsistensi penyampaian sebuah informasi, berperan
dalam mempengaruhi bagaimana publik memahami dan menilai kinerja
lembaga tersebut.

Ketika publik menerima informasi yang transparan, mudah dipahami,
dan sesuai kebutuhan, maka tingkat kepercayaan publik terhadap Kantor
Perwakilan LPS I Medan cenderung meningkat. Oleh karena itu penelitian
ini mengasumsikan bahwa komunikasi humas yang efektif berhubungan
erat dengan terbentuknya kepercayaan publik terhadap LPS sebagai
lembaga yang menjamin dana simpanan masyarakat.

3.3 Definisi Konsep
Dalam suatu penelitian, terutama penelitian kualitatif, diperlukan

penjelasan yang jelas mengenai konsep-konsep yang digunakan agar tidak terjadi
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perbedaan penafsiran antara peneliti dan pembaca. Definisi konsep disusun untuk
memberikan Batasan operasional terhadap istilah-istilah pokok yang terdapat
dalam judul penelitian. Batasan tersebut membantu peneliti dalam memfokuskan
kajian, Menyusun instrumen, serta menganalisis data secara lebih terarah.

Pada penelitian ini terdapat beberapa konsep sentra yang perlu dijelaskan
secara komprehensif agar penelitian memiliki landasan teoritis yang kuat.
Konsep-konsep tersebut meliputi Peran Komunikasi Humas, Diseminasi
Informasi Penjaminan Simpanan, dan Kepercayaan Publik. Masing- Masing
Konsep akan didefinisikan berdasarkan teori, Literatur, serta hasil penelitian
terdahulu, sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam proses pengumpulan
dan analisis data.

a) Peran Komunikasi Humas

Peran komunikasi humas merupakan kemampuan humas Kantor
Perwakilan LPS | Medan dalam melakukan aktivitas komunikasi seperti
mengelola, menyampaikan, dan memastikan tersampaikannya informasi
penjaminan simpanan secara jelas dan juga akurat kepada publik. Dalam
penelitian ini, peran humas dapat dipahami melalui aktivitas humas sebagai
Communicator yang memiliki tugas menyampaikan informasi dan
memberikan edukasi publik, sebagai relationship builder yang membangun
hubungan dengan masyarakat melalui kegiatan sosialisasi, pelayanan
informasi, serta interaksi langsung, dan sebagai image & trust builder yang
tentunya memperkuat citra lembaga serta meningkatkan kepercayaan publik

terhadap LPS. Humas juga berperan sebagai communicator facilitator, yaitu
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penghubung antar lembaga dan masyarakat dalam memastikan kelancaran
arus informasi mengenai program penjaminan simpanan.
Diseminasi Informasi Penjaminan Simpanan

Diseminasi informasi penjaminan simpanan adalah sebuah proses
penyampaian informasi mengenai program penjaminan simpanan LPS kepada
masyarakat melalui berbagai bentuk media dan kegiatan sosialisasi. Dalam
penelitian ini, diseminasi informasi dipahami melalui bentuk dan media
sosialisasi yang digunakan, kejelasan dan kemudahan pemahaman informasi
sebagaimana dikemukakan oleh (Permadi & Habibullah, 2022), frekuensi
serta konsistensi penyampaian informasi sebagaimana diperkuat oleh
(Rohmiyati, 2018), jangkauan publik yang menerima informasi, serta
relevansi materi sosialisasi dengan kebutuhan masyarakat. Proses diseminasi
ini menjadi bagian penting dari sebuah strategi komunikasi humas untuk
meningkatkan pemahaman publik mengenai fungsi serta mekanisme
penjaminan simpanan
Kepercayaan Publik

Kepercayaan publik adalah keyakinan masyarakat terhadap kredibilitas,
integritas, serta kemampuan suatu lembaga dalam menjalankan fungsi dan
tanggung jawabnya secara konsisten. Dalam konteks penelitian ini, tentunya
kepercayaan publik terhadap Lembaga Penjaminan Simpanan (LPS) tercermin
dari bagaimana masyarakat menilai kualitas informasi, kinerja lembaga, serta
rasa aman yang mereka dapatkan setelah menerima informasi penjaminan

simpanan dari Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan.
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Kepercayaan publik dapat dilihat melalui beberapa indikator, yaitu persepsi
masyarakat terhadap kredibilitas LPS dalam menyampaikan informasi
penjaminan simpanan \ , tingkat pemahaman publik terhadap konsep
penjaminan simpanan, serta rasa aman masyarakat bahwa dana mereka benar-
benar dilindungi(Syahreza & Tanjung, 2018). Kepercayaan juga terlihat dari
keyakinan public terhdap kemampuan LPS menjalankan fungsinya sebagai
penjamin simpanan dan pelindung stabilitas sistem perbankan, serta dari
bagaimana publik menilai transparansi dan juga akuntabilitas lembaga dalam
setiap penyampaian informasi, kebijakan, dan proses penjaminan.

Dengan demikian, kepercayaan publik tidak hanya terbentuk dari
pengetahuan, tetapi juga dari penilaian emosional dan rasional masyarakat
terhadap kredibilitas, kejelasan, konsistensi, serta keterbukaan LPS dalam
memberikan informasi penjaminan simpanan.

3.4 Kategorisasi Penelitian
Kategorisasi  penelitian  diharfiahkan  sebagai suatu  proses
mengelompokkan data ke dalam kategori yang relevan berdasarkan

karakteristik bersama.

Tabel 1. Kategorisasi Penelitian

No. | Konsep Indikator
1 Peran Komunikasi a) Communicator - Humas
Humas menyampaikan informasi penjaminan

simpanan secara jelas dan akurat
(Dolly Indra Syahputra, 2019)

b) Relationship Builder - Membangun
hubungan dengan publik melalui
edukasi, sosialisasi, dan pelayanan
informasi.

¢) Image&trust builder - Menguatkan
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d)

citra lembaga dan meningkatkan
kepercayaan publik.
Communicator facilitator - Menjadi
penghubung antara LPS dan
masyarakat terkait informasi
penjaminan simpanan

2 Diseminasi Informasi
Penjaminan Simpanan

a)
b)

Bentuk dan media sosialisasi
Kejelasan dan kemudahan dalam
penyampaian informasi (Permadi &
Habibullah, 2022)

Frekuensi dan konsistensi kegiatan
(Rohmiyati, 2018)

Jangkauan publik

Relevansi

3 Kepercayaan Publik

d)

€)

Persepsi publik terhadap kredibilitas
LPS (Putri & Astini, 2024)

Tingkat pemahaman publik mengenai
penjaminan simpanan

Rasa aman masyarakat terhadap dana
simpanan yang dijamin

Keyakinan terhadap kemampuan LPS
menjalankan fungsinya

Transparansi dan Akuntabilitas

Sumber : Olahan Peneliti 2025

3.5 Informan atau Narasumber

Teknik penentuan informan menggunakan purposive sampling,

yaitu

pemilihan informan atau narasumber berdasarkan pertimbangan tertentu, terutama

orang — orang yang memahami dan terlibat langsung dalam proses komunikasi

humas Kantor Perwakilan LPS | Medan. Informan dalam penelitian ini terdiri dari

informan internal Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan yang meliputi Kepala

Divisi Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan, pejabat/analis Komunikasi dan

Humas, Staf Humas yang menangani sosialisasi dan media relations Kantor

Perwakilan LPS | Medan. Informan dipilih berdasarkan keterlibatan, pengalaman,
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dan pengetahuan mereka terkait penyampaian maupun penerimaan informasi
penjaminan simpanan.
3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk
mengumpulkan sebuah data guna memperoleh informasi yang nantinya akan
menjadi hasil atau fakta pendukung penelitian. Dalam penelitian ini, Teknik
pengumpulan data yang digunakan melalui tiga metode utama, yaitu wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Ketiga Teknik ini digunakan untuk memperoleh data
yang komprehensif terkait bagaimana peran komunikasi Humas Kantor
perwakilan LPS | Medan dalam melaksanakan diseminasi informasi penjaminan
simpanan serta bagaimana proses tersebut dapat berkontribusi terhadap
pembentukan kepercayaan publik. Adapun Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini sebagai berikut :
a. Wawancara ( Interview)
Teknik wawancara ini digunakan untuk menggali informasi yang lebih detail
terkait sebuah proses komunikasi yang dilakukan oleh Humas Kantor
Perwakilan LPS | Medan. Penelitian ini menggunakan model wawancara
semi- terstruktur (Virga & Andriadi, 2019).

Dimana peneliti menyediakan daftar pertanyaan pokok, namun tetap
memberi ruang fleksibilitas agar informan dapat memberikan jawaban secara
luas mendalam dan terbuka sesuai pengalaman masing-masing. Melalui
wawancara ini, peneliti akan berupaya memahami secara rinci bagaimana

komunikasi humas yang diterapkan dalam menyebarkan informasi penjaminan
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simpanan kepada masyarakat. Pertanyaan diarahkan untuk menggali
bagaimana bentuk pesan yang disampaikan, bagaimana proses
penyusunannya, media komunikasi apa saja yang digunakan serta bagaimana
pelaksanaan kegiatan diseminasi berlangsung dalam praktiknya. Selain itu
wawancara juga digunakan untuk memperoleh pandangan mengenai
bagaimana evaluasi dilakukan oleh Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan
setelah kegiatan komunikasi dilaksanakan, termasuk indikator keberhasilan
yang digunakan untuk mengukur efektivitas dan penyampaian informasi.

kredibel.

. Observasi

Observasi dilakukan untuk mendapatkan Gambaran langsung
mengenai bagaimana proses komunikasi Humas Kantor Perwakilan LPS |
Medan berlangsung di lapangan (Nanda et al., 2021). Observasi dalam
penelitian ini bersifat non-partisipatif, artinya peneliti hanya mengamati tanpa
terlibat dalam kegiatan sosialisasi atau komunikasi yang sedang berlangsung
(Thariq & Priadi, 2019). Kegiatan observasi dilakukan pada berbagai aktivitas
komunikasi LPS, seperti sosialisasi penjaminan simpanan, edukasi publik,
seminar, atau kegiatan di luar kantor lainnya. Melalui observasi nantinya
peneliti mencermati situasi kegiatan secara keseluruhan, termasuk suasana
acara, pengaturan tempat, dan karakter audiens yang hadir. Peneliti juga
mengamati bagaimana humas LPS menyampaikan materi, mulai dari cara
menjelaskan gaya komunikasi, Bahasa yang digunakan hingga Teknik mereka

menjawab pertanyaan audiens.
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Interaksi antara humas dan peserta kegiatan menjadi objek penting
dalam observasi karena dapat menunjukkan sejauh mana komunikasi berjalan
efektif. Antusiasme, respons spontan, maupun tingkat partisipatif audiens juga
diamati untuk mengetahui apakah informasi yang disampaikan mudah
dipahami dan menarik bagi peserta. Selain itu, observasi juga mencatat
penggunaan media komunikasi yang dipilih oleh Humas Kantor Perwakilan
LPS | Medan, seperti slide presentasi,leaflet, video edukatif, maupun
infografik. Semua hasil pengamatan dicatat menggunakan lembar observasi
untuk menjaga sistematika dan validitas data.

Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekunder yang
mendukung temuan dari wawancara dan observasi (Khatami & Nurjanah,
2022) .Dokumen- dokumen ini memberikan Gambaran objektif mengenai
bentuk pesan, materi sosialisasi, serta bagaimana Humas Kantor Perwakilan
LPS | Medan membingkai informasi penjaminan simpanan dalam
komunikasinya.

Beberapa dokumen yang dianalisis meliputi brosur, leaflet, info grafik,
dan materi publikasi resmi lainnya yang disusun oleh Humas Kantor
Perwakilan | Medan. Selain itu, siaran pers, media relase, laporan kegiatan
sosialisasi, serta konten media sosial LPS juga dijadikan sumber data untuk
melihat konsistensi pesan yang disampaikan kepada publik (Rohmiyati, 2018).

Rekaman video kegiatan sosialisasi dan dokumentasi fotografi digunakan
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untuk memperkuat hasil observasi terkait proses penyampaian materi dan

respons peserta di lapangan.

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian peran komunikasi ini dilakukan
secara kualitatif menggunakan model analisis interaktif Miles dan huberman.
Analisis data dimulai sejak data yang dikumpulkan melalui in- depth interview,
observasi, serta dokumentasi, kemudian diproses secara terus- menerus hingga
diperoleh kesimpulan akhir yang valid (Muhammad Rijal Fadli, 2021).

Hal pertama yang dilaksanakan adalah melakukan reduksi data atau data
reduction yaitu sebuah proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, dan
mengorganisasikan data yang diperoleh dari wawancara dengan pihak Humas
Kantor Perwakilan LPS | Medan, masyarakat, maupun pihak terkait lainnya. Data
dari observasi kegiatan humas seperti, sosialisasi, seminar, pameran edukasi, serta
dokumentasi berupa foto, brosur, publikasi media dan laporan kegiatan turut
direduksi untuk menentukan informasi yang relevan dengan fokus penelitian,
yaitu praktik diseminasi informasi penjaminan simpanan dan dampaknya terhadap
kepercayaan publik. Reduksi data bertujuan agar peneliti dapat mengelompokkan
data ke dalam tema-tema seperti strategi komunikasi humas, bentuk diseminasi
informasi, persepsi publik, dan indikator kepercayaan publik. Kedua, data yang
sudah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk data display seperti uraian
naratif, kutipan wawancara maupun dokumentasi visual. Penyajian ini membuat

peneliti lebih mudah memahami pola hubungan antar data, misalnya hubungan
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antara kegiatan edukasi publik LPS dengan peningkatan pemahaman masyarakat
mengenai penjaminan simpanan. Pada tahap ini, data yang berasal dari
wawancara, observasi dan dokumentasi dianalisis secara mendalam untuk melihat
konsistensi dan kecenderungan temuan di lapangan.

Ketiga, peneliti melakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan melihat pola, hubungan sebab-akibat dan
temuan utama mengenai peran komunikasi Humas Kantor Perwakilan 1 LPS
Medan dalam membangun kepercayaan publik melalui diseminasi informasi.
Proses verifikasi dilakukan secara berulang melalui triangulasi sumber, triangulasi
teknik, dan juga pengecekan kembali data kepada informan untuk memastikan
bahwa kesimpulan yang dihasilkan valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

Model analisis data Miles & Huberman ini sangat sesuai untuk penelitian
komunikasi humas karena mampu menggambarkan proses secara menyeluruh
mulai dari pengumpulan hingga penarikan makna data. Pendekatan ini juga telah

banyak digunakan dalam penelitian humas dan komunikasi publik.

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kantor perwakilan lembaga penjamin simpanan
I medan, yang berlokasi di JI. Pangeran Diponegoro No. 18 Madras Hulu, Kec.,
Medan Polonia Kota Medan, Sumatera Utara. Lokasi ini dipilih karena merupakan
unit kerja LPS yang memiliki fungsi utama dalam melakukan komunikasi publik,
sosialisasi, dan diseminasi informasi mengenai penjaminan simpanan kepada

masyarakat diwilayah Sumatera bagian utara, sehingga relevan dengan fokus
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penelitian mengenai peran komunikasi humas dalam membangun kepercayaan
publik.

Waktu penelitian dilakukan mulai dari bulan November 2025 hingga
Maret 2026 mencakup tahapan persiapan, pengajuan izin penelitian, pengumpulan
data melalui wawancara mendalam, observasi kegiatan komunikasi publik serta
pengumpulan dokumentasi terkait aktivitas diseminasi informasi penjaminan
simpanan. Periode waktu tersebut juga memungkinkan peneliti mengamati
aktivitas humas LPS secara langsung, terutama pada kegiatan edukasi publik yang

rutin diadakan pada awal tahun.

LEMBAGA
PENJAMIN
SIMPANAN

3+ Tutup pukul 1630 v

Sumber : Google Maps

Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Data Informan
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang terdapat pada bagian metode
penelitian, peneliti mengumpulkan data dengan melakukan wawancara dan
dokumentasi. Pada tahap wawancara dilakukan dengan 3 orang informan yang
dianggap memiliki pengalaman dan kompetensi terhadap objek penelitian.
Adapun data informan dari hasil penelitian ini, yaitu:

Tabel 4.1. Data Informan

No Nama Usia Jabatan Tanggal Wawancara
1 | Pramuji Novri 48 | Kepala Divisi Edukasi, 13 Februari 2026
Harlyanto Hubungan Masyarakat,

dan Hubungan

Kelembagaan I.

2 | Muhammad 24 | Staff Divisi Edukasi, 13 Februari 2026
Dipo Pradana Hubungan Masyarakat,
dan Hubungan

Kelembagaan I.

3 | Aditiya Ery 25 | Staff Edukasi, Hubungan 13 Februari 2026
Wibowo Masyarakat, dan
Hubungan Kelembagaan
| (Publikasi media

social)

34
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4.1.2 Temuan Penelitian
1. Peran Komunikasi Humas
a. Sebagai Communicator

Komunikasi publik yang dilakukan oleh Lembaga Penjamin Simpanan
(LPS) di Medan sangat penting untuk menyampaikan informasi penjaminan
simpanan dengan jelas dan akurat. Menurut Dolly Indra Syahputra (2019),
kejelasan informasi merupakan faktor kunci dalam membangun pemahaman
masyarakat tentang layanan yang diberikan oleh LPS. Hal ini penting untuk
menghindari kesalahpahaman yang dapat merugikan citra lembaga dan
kepercayaan masyarakat.

Dalam wawancara yang dilakukan pada tanggal 13 Februari 2026 pukul 14
WIB, Bapak Pramuji Novri Harlyanto selaku , Kepala Divisi Edukasi, Hubungan
Masyarakat, dan Hubungan Kelembagaan | menjelaskan bahwa:

“Peran Humas di Kantor Perwakilan LPS I Medan sangat krusial dalam

menyampaikan informasi penjaminan simpanan kepada masyarakat. la

menekankan pentingnya transparansi dalam komunikasi, terutama dalam
konteks penjaminan simpanan yang merupakan salah satu fungsi utama

Lembaga Penjamin Simpanan (LPS).

Bapak Pramuji juga menjelaskan bahwa mereka menggunakan berbagai
saluran komunikasi, seperti media sosial, website resmi, dan seminar publik untuk
menjangkau masyarakat. Dalam hal ini, statistik menunjukkan bahwa penggunaan
media sosial telah meningkat pesat, dengan lebih dari 70% masyarakat Indonesia
yang aktif di platform-platform tersebut (Statista, 2023). Oleh karena itu, Humas

Kantor Perwakilan LPS | Medan memanfaatkan platform ini untuk menyebarkan

informasi mengenai penjaminan simpanan secara lebih efektif.
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Lebih lanjut, Bapak Pramuji menyoroti pentingnya edukasi bagi
masyarakat mengenai produk penjaminan simpanan. la menjelaskan bahwa
banyak masyarakat yang belum memahami sepenuhnya tentang manfaat dan
mekanisme  penjaminan  simpanan. Humas  berperan  aktif  dalam
menyelenggarakan  program edukasi untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat.

Contoh kasus yang diungkapkan oleh Bapak Pramuji adalah program
edukasi yang diadakan di berbagai sekolah dan universitas di Medan. Dalam
program ini, mereka mengajak mahasiswa untuk berpartisipasi dalam diskusi dan
kuis mengenai penjaminan simpanan. Hasilnya, tingkat pemahaman mahasiswa
mengenai topik ini meningkat signifikan, dengan lebih dari 80% peserta mampu
menjelaskan konsep dasar penjaminan simpanan setelah mengikuti program
tersebut.

Akhirnya, Bapak Pramuji menekankan bahwa komunikasi dua arah antara
LPS dan masyarakat sangat penting. Melalui umpan balik yang diterima, mereka
dapat memperbaiki cara penyampaian informasi dan menyesuaikan materi edukasi
agar lebih relevan dengan kebutuhan masyarakat. Hal ini sejalan dengan prinsip
LPS untuk selalu berupaya meningkatkan layanan dan kepercayaan publik
terhadap lembaga.

Dalam wawancara yang sama, Muhammad Dipo Pradana selaku Staff
Divisi Edukasi, Hubungan Masyarakat, dan Hubungan Kelembagaan |
menjelaskan peran pentingnya sebagai staff di Divisi Edukasi, Hubungan

Masyarakat, dan Hubungan Kelembagaan I. la menekankan bahwa
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Tim Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan tidak hanya bertugas
menyampaikan informasi, tetapi juga mengedukasi masyarakat tentang
pentingnya penjaminan simpanan. Dipo menyebutkan bahwa mereka
melakukan analisis terhadap pertanyaan dan kekhawatiran yang sering
diajukan oleh masyarakat, sehingga mereka dapat merumuskan materi
edukasi yang tepat sasaran.

Dipo juga menjelaskan bahwa mereka sering menghadapi tantangan dalam
menyampaikan informasi yang kompleks dengan cara yang mudah dipahami.
Dalam hal ini, mereka menggunakan pendekatan visual dan interaktif dalam
materi edukasi, seperti infografis dan video penjelasan.

Salah satu contoh konkret dari inisiatif ini adalah pembuatan video edukasi
yang menjelaskan proses klaim penjaminan simpanan. Video ini telah ditonton
oleh lebih dari 10.000 orang di platform media sosial dan website resmi LPS.
Dipo mencatat bahwa setelah video tersebut dirilis, mereka menerima banyak
pertanyaan yang menunjukkan bahwa masyarakat mulai tertarik untuk mengetahui
lebih jauh tentang penjaminan simpanan.

Dipo juga menyoroti pentingnya kolaborasi dengan berbagai pihak, seperti
bank dan lembaga pendidikan, untuk menyebarluaskan informasi. Dengan
menjalin kemitraan ini, mereka dapat menjangkau audiens yang lebih luas dan
memberikan informasi yang lebih akurat. Sebagai contoh, mereka bekerja sama
dengan beberapa bank lokal untuk mengadakan seminar bersama yang membahas
tentang keamanan simpanan dan peran LPS.

Akhirnya, Dipo menekankan bahwa umpan balik dari masyarakat adalah
kunci untuk meningkatkan efektivitas komunikasi mereka. Mereka secara rutin

melakukan survei untuk menilai pemahaman masyarakat mengenai penjaminan

simpanan dan menggunakan hasil tersebut untuk memperbaiki strategi
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komunikasi mereka ke depan. Dengan cara ini, mereka dapat memastikan bahwa
informasi yang disampaikan selalu relevan dan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat.

Dalam wawancara dengan Bapak Aditya Ery Wibowo, selaku Staff Divisi
Edukasi, Hubungan Masyarakat, Hubungan Kelembagaan dan Publikasi Media
Sosial ia menjelaskan bahwa

Peran divisinya sangat penting dalam mengelola citra LPS di mata publik.

la menyatakan bahwa publikasi yang baik dapat meningkatkan

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga penjamin simpanan.

Menurutnya, citra positif ini sangat penting, terutama di saat-saat Krisis

kepercayaan terhadap lembaga keuangan.

Bapak Aditya juga menggarisbawahi pentingnya penggunaan media sosial
sebagai alat untuk berkomunikasi dengan masyarakat. la menjelaskan bahwa
melalui platform seperti facebook, Instagram dan Twitter, mereka dapat
menjangkau generasi muda yang merupakan calon nasabah di masa depan. la
menambahkan bahwa mereka juga aktif dalam menjawab pertanyaan dan
komentar dari masyarakat di media sosial. Hal ini tidak hanya membantu
menjelaskan informasi yang mungkin belum dipahami, tetapi juga menunjukkan
bahwa LPS peduli terhadap kebutuhan dan kekhawatiran masyarakat.

Salah satu inisiatif yang dilakukan oleh Bapak Aditya adalah kampanye
"Simpan Aman Bersama LPS" yang diluncurkan pada tahun 2025. Kampanye ini
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya

penjaminan simpanan. Dalam kampanye ini, mereka menggunakan berbagai

format konten, termasuk artikel, video, dan kuis interaktif.



39

Akhirnya, Bapak Aditya menekankan bahwa evaluasi dan pengukuran
efektivitas dari setiap kampanye komunikasi yang dilakukan sangat penting.
Mereka menggunakan alat analisis untuk melacak seberapa baik pesan mereka
diterima dan dipahami oleh masyarakat. Dengan data yang diperoleh, mereka
dapat melakukan penyesuaian yang diperlukan untuk meningkatkan strategi
komunikasi di masa depan.

Humas Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) I Medan memiliki peran
krusial dalam membangun hubungan yang baik dengan masyarakat melalui
kegiatan edukasi. Pada wawancara yang dilakukan pada 13 Februari 2026, Bapak
Pramuji Novri Harlyanto, selaku Kepala Divisi Edukasi, Hubungan Masyarakat,
dan Hubungan Kelembagaan I, menjelaskan bahwa salah satu fokus utama dari
divisi ini adalah meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya
penjaminan simpanan. Berdasarkan data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK),
tingkat pemahaman masyarakat terhadap produk penjaminan simpanan masih
tergolong rendah, dengan hanya 35% responden yang menyatakan memahami
konsep tersebut (OJK, 2024). Oleh karena itu, Humas Kantor Perwakilan LPS I
Medan melaksanakan berbagai program edukasi, seperti seminar, workshop, dan
penyebaran materi informasi melalui media sosial.

Dalam pelaksanaan kegiatan edukasi, LPS 1 Medan tidak hanya
mengandalkan metode konvensional, tetapi juga memanfaatkan teknologi digital.
Muhammad Dipo Pradana, selaku staff di divisi yang sama, menambahkan bahwa
mereka telah mengembangkan aplikasi mobile yang memberikan informasi terkini

mengenai penjaminan simpanan. Aplikasi ini dirancang untuk menjangkau
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generasi muda yang lebih akrab dengan teknologi. Pada tahun 2023, aplikasi ini
berhasil diunduh oleh lebih dari 10.000 pengguna, menunjukkan antusiasme
masyarakat untuk mendapatkan informasi yang akurat dan cepat (LPS, 2023).

Selain itu, Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan juga menjalankan
program “Kunjungan Sekolah” yang bertujuan untuk memberikan pemahaman
kepada siswa mengenai pentingnya menabung dan perlindungan simpanan. Dalam
program ini, mereka mengunjungi sekolah-sekolah di Medan dan memberikan
presentasi interaktif.

Kegiatan sosialisasi juga menjadi bagian penting dari upaya Humas
Kantor Perwakilan LPS | Medan. Bapak Aditya Ery Wibowo, selaku Staf Divisi
Edukasi, Hubungan Masyarakat, dan Hubungan Kelembagaan dan Publikasi
Media Sosial, menyatakan bahwa mereka aktif dalam melakukan sosialisasi
melalui berbagai platform media sosial. Dengan lebih dari 5.000 pengikut di
Instagram @tour.de.sumatera, LPS | Medan menggunakan media sosial sebagai
sarana untuk menyebarkan informasi terkait penjaminan simpanan. Konten yang
dibagikan tidak hanya informatif, tetapi juga menarik, sehingga dapat menarik
perhatian masyarakat.

Melalui berbagai kegiatan edukasi dan sosialisasi ini, Humas Kantor
Perwakilan LPS | Medan berupaya membangun kepercayaan masyarakat terhadap
lembaga ini. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai penjaminan
simpanan, diharapkan masyarakat akan lebih aktif dalam menabung dan
menggunakan layanan perbankan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan

stabilitas sistem keuangan di Indonesia. Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan
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berkomitmen untuk terus melakukan inovasi dalam kegiatan edukasi dan
sosialisasi, sehingga hubungan yang baik dengan masyarakat dapat terus terjalin.

Sosialisasi menjadi salah satu strategi utama Humas Kantor Perwakilan
LPS I Medan dalam membangun hubungan yang baik dengan masyarakat.
Melalui wawancara dengan Bapak Pramuji Novri Harlyanto, terungkap bahwa
mereka menyadari pentingnya komunikasi dua arah dalam sosialisasi. Oleh karena
itu, LPS I Medan tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga mendengarkan
masukan dan tanggapan dari masyarakat. Dalam hal ini, mereka mengadakan
forum diskusi yang melibatkan masyarakat, di mana peserta dapat bertanya dan
memberikan pendapat mengenai penjaminan simpanan.

Selain forum diskusi, Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan juga aktif
dalam menjalin kerja sama dengan berbagai organisasi masyarakat dan lembaga
pendidikan. Kerja sama ini bertujuan untuk memperluas jangkauan sosialisasi
mereka. Misalnya, pada tahun 2025, LPS | Medan bekerja sama dengan HMJ IKO
FISIP Universitas Sumatera Utara untuk mengadakan Seminar mengenai literasi
keuangan. Seminar ini dihadiri oleh lebih dari 60 mahasiswa, yang menunjukkan
antusiasme tinggi terhadap topik ini (LPS, 2025).

Dengan melibatkan berbagai pihak, Humas Kantor Perwakilan LPS I
Medan berharap dapat menciptakan sinergi yang positif dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat mengenai penjaminan simpanan.

Penggunaan media sosial juga menjadi bagian dari strategi sosialisasi yang
efektif. Bapak Aditya menjelaskan bahwa konten yang dibagikan di media sosial

dirancang untuk menarik perhatian dan mudah dipahami oleh masyarakat. Mereka



42

menggunakan infografis, video pendek, dan kuis interaktif untuk menyampaikan
informasi. Pendekatan ini terbukti berhasil, dengan tingkat keterlibatan yang
tinggi, di mana pengikut berinteraksi dengan konten yang dibagikan. Hal ini
menunjukkan bahwa media sosial dapat menjadi alat yang efektif dalam
menyampaikan informasi dan menjalin hubungan dengan masyarakat.

Pelayanan informasi merupakan salah satu aspek penting dalam
membangun hubungan yang baik dengan masyarakat. Humas Kantor Perwakilan
LPS | Medan menyadari bahwa masyarakat membutuhkan akses informasi yang
cepat dan akurat terkait penjaminan simpanan. Dalam wawancara dengan
Muhammad Dipo Pradana, terungkap bahwa mereka telah mengembangkan
berbagai saluran informasi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Salah satunya
adalah melalui layanan hotline yang dapat dihubungi oleh masyarakat untuk
mendapatkan informasi langsung mengenai penjaminan simpanan.

Selain layanan hotline, Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan juga aktif
dalam menyelenggarakan sesi tanya jawab secara daring. Dalam sesi ini,
masyarakat dapat mengajukan pertanyaan secara langsung kepada narasumber
dari LPS. Bapak Aditya menjelaskan bahwa sesi tanya jawab ini diadakan secara
rutin setiap bulan dan terbuka untuk umum.

Melalui pelayanan informasi yang cepat dan akurat, Humas Kantor
Perwakilan LPS | Medan berharap dapat membangun kepercayaan masyarakat
terhadap lembaga ini. Dengan memberikan akses informasi yang mudah,
masyarakat diharapkan dapat membuat keputusan yang lebih baik terkait

simpanan mereka. Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan berkomitmen untuk
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terus meningkatkan kualitas pelayanan informasi agar dapat memenuhi harapan
masyarakat.

Kegiatan edukasi dan sosialisasi yang dilakukan oleh Humas Kantor
Perwakilan LPS | Medan memiliki dampak yang signifikan terhadap masyarakat.
Selain itu, kegiatan sosialisasi yang melibatkan masyarakat secara langsung juga
memberikan dampak positif. Masyarakat yang terlibat dalam forum diskusi dan
seminar melaporkan bahwa mereka merasa lebih terinformasi mengenai hak dan
kewajiban mereka sebagai nasabah. Bapak Pramuji Novri Harlyanto menjelaskan
bahwa dengan memberikan informasi yang jelas dan transparan, masyarakat dapat
membuat keputusan yang lebih baik terkait keuangan mereka. Hal ini juga
berkontribusi pada peningkatan jumlah nasabah baru di bank-bank yang terdaftar
dalam program penjaminan simpanan.

Dampak positif lainnya terlihat dari peningkatan literasi keuangan di
kalangan masyarakat. Program-program edukasi yang diadakan oleh LPS | Medan
tidak hanya memberikan informasi mengenai penjaminan simpanan, tetapi juga
mengajarkan masyarakat tentang pentingnya manajemen keuangan pribadi.
Dengan meningkatnya literasi keuangan, masyarakat diharapkan dapat mengelola
keuangan mereka dengan lebih baik, sehingga dapat mengurangi risiko
kebangkrutan dan masalah keuangan lainnya.

Secara keseluruhan, kegiatan edukasi dan sosialisasi yang dilakukan oleh
Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap peningkatan pemahaman masyarakat mengenai penjaminan simpanan.

Dengan meningkatnya kepercayaan dan pemahaman masyarakat, diharapkan
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dapat tercipta stabilitas sistem keuangan yang lebih baik di Indonesia. Humas
Kantor Perwakilan LPS | Medan berkomitmen untuk terus melanjutkan dan
mengembangkan kegiatan edukasi dan sosialisasi demi kepentingan masyarakat.
b. Relationship Builder

Humas memiliki peran yang sangat penting dalam membangun citra
lembaga, terutama di lembaga keuangan seperti Lembaga Penjamin Simpanan
(LPS) di Medan. Dalam wawancara yang dilakukan pada 13 Februari 2026
dengan Bapak Pramuji Novri Harlyanto, Kepala Divisi Edukasi, Hubungan
Masyarakat, dan Hubungan Kelembagaan I, beliau menjelaskan bahwa

Salah satu tugas utama Humas adalah menyampaikan informasi yang

akurat dan transparan kepada publik. Hal ini sangat penting untuk

menciptakan kepercayaan di kalangan masyarakat.

Bapak Pramuji juga menekankan pentingnya strategi komunikasi yang
efektif. Dalam konteks ini, Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan menggunakan
berbagai saluran komunikasi, termasuk media sosial, website resmi, dan kegiatan
edukasi publik. Misalnya, LPS sering mengadakan seminar dan workshop untuk
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang fungsi dan manfaat lembaga ini.

Selain itu, Humas LPS juga berperan dalam mengelola krisis yang
mungkin terjadi. Dalam kasus di mana ada berita negatif tentang LPS, mereka
segera merespons dengan memberikan klarifikasi dan informasi yang benar. Hal
ini terbukti efektif dalam mengurangi dampak negatif terhadap citra lembaga.

Dengan menggunakan pendekatan yang strategis dan responsif, Humas
Kantor Perwakilan LPS | Medan tidak hanya membangun citra positif lembaga,

tetapi juga menciptakan hubungan yang lebih baik dengan masyarakat. Hal ini
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sangat penting mengingat LPS memiliki tanggung jawab untuk menjamin
simpanan masyarakat di bank-bank yang beroperasi di Indonesia. Kepercayaan
publik adalah kunci untuk keberhasilan lembaga ini dalam menjalankan tugasnya.

Strategi Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan dalam meningkatkan
kepercayaan publik sangat beragam dan terencana dengan baik. Muhammad Dipo
Pradana, selaku Staff Divisi Edukasi, Hubungan Masyarakat, dan Hubungan
Kelembagaan |, menjelaskan bahwa

Salah satu strategi utama adalah melalui peningkatan interaksi dengan

masyarakat. Melalui program-program edukasi dan sosialisasi, masyarakat

dapat lebih memahami peran dan fungsi LPS.

Dipo juga menyebutkan bahwa penggunaan media sosial menjadi salah
satu alat yang efektif dalam menyebarkan informasi. Dengan lebih dari

5.000 pengikut di platform media sosial, LPS | Medan mampu
menjangkau lebih banyak orang dan memberikan informasi yang relevan secara
cepat. Konten yang diposting di media sosial tidak hanya berisi informasi tentang
LPS, tetapi juga tips dan edukasi mengenai perbankan yang aman. Hal ini
membuat masyarakat merasa lebih teredukasi dan terlibat.

Lebih lanjut, Dipo menjelaskan tentang pentingnya feedback dari
masyarakat. LPS | Medan aktif mengumpulkan masukan dari publik melalui
survei dan forum diskusi. Dalam konteks krisis komunikasi, Dipo menekankan
bahwa Humas LPS siap untuk merespons dengan cepat dan tepat. Mereka
memiliki protokol yang jelas untuk menangani isu-isu yang dapat merusak citra
lembaga. Dengan strategi yang berfokus pada komunikasi dua arah, interaksi

yang aktif, dan respons cepat terhadap isu, Humas Kantor Perwakilan LPS I
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Medan berhasil menciptakan citra positif dan meningkatkan kepercayaan publik
terhadap lembaga ini.
c. Image & Trust Builder

Edukasi menjadi salah satu pilar penting dalam membangun citra LPS |
Medan. Dalam wawancara dengan Bapak Aditya Ery Wibowo, selaku Staf Divisi
Edukasi, Hubungan Masyarakat, dan Hubungan Kelembagaan |, beliau
menjelaskan bahwa program edukasi yang dilakukan oleh LPS bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang lebih baik kepada masyarakat mengenai
pentingnya penjaminan simpanan. Melalui program ini, masyarakat diharapkan
dapat memahami manfaat LPS dan bagaimana lembaga ini berperan dalam
menjaga stabilitas sistem keuangan di Indonesia.

Aditya menambahkan bahwa LPS | Medan mengadakan berbagai kegiatan
edukasi, seperti seminar, lokakarya, dan kampanye informasi. Pada tahun 2025,
LPS berhasil menjangkau lebih dari 5.000 peserta melalui berbagai program
edukasi yang diadakan di berbagai daerah di Sumatera Utara (LPS, 2025). Data
ini menunjukkan bahwa upaya edukasi yang dilakukan oleh LPS memiliki
dampak yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman masyarakat.

Salah satu contoh sukses dari program edukasi ini adalah pelaksanaan
seminar "Pentingnya Penjaminan Simpanan bagi Masyarakat”. Seminar ini
dihadiri oleh berbagai kalangan, termasuk pelajar, mahasiswa, dan masyarakat
umum. Edukasi juga berfungsi sebagai alat mitigasi risiko. Dengan memberikan
informasi yang tepat, masyarakat dapat menghindari kesalahan dalam pengelolaan

keuangan dan memahami risiko yang mungkin dihadapi. Aditya menjelaskan
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bahwa dengan meningkatnya pemahaman masyarakat, diharapkan akan terjadi
pengurangan dalam jumlah keluhan dan masalah yang terkait dengan simpanan di
bank.

Secara keseluruhan, peran edukasi dalam membangun citra lembaga
sangatlah krusial. Melalui program-program yang terencana dan terarah, LPS |
Medan tidak hanya meningkatkan pengetahuan masyarakat, tetapi juga
membangun kepercayaan yang lebih kuat terhadap lembaga ini.

Penggunaan media sosial merupakan salah satu strategi kunci yang
diterapkan oleh Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan dalam membangun citra
lembaga dan meningkatkan kepercayaan publik. Dalam wawancara, Bapak
Pramuji Novri Harlyanto menjelaskan bahwa

Media sosial memungkinkan LPS untuk berkomunikasi secara langsung

dan cepat dengan masyarakat. Dengan lebih dari 5.000 pengikut di

berbagai platform, LPS dapat menjangkau audiens yang lebih luas dan

menyampaikan informasi yang relevan dengan cara yang menarik.

Selain itu, Muhammad Dipo Pradana menekankan pentingnya konten yang
menarik dan informatif. LPS | Medan secara rutin memposting infografis, video
edukasi, dan artikel yang menjelaskan berbagai aspek terkait penjaminan
simpanan. Konten yang menarik tidak hanya membantu menjelaskan informasi
dengan cara yang lebih mudah dipahami, tetapi juga meningkatkan engagement
dari masyarakat.

Namun, tantangan yang dihadapi adalah bagaimana mengelola komentar
dan feedback dari publik. Dipo menjelaskan bahwa LPS | Medan selalu siap

untuk menjawab pertanyaan dan kritik yang muncul di media sosial. Dengan
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merespons secara aktif, LPS dapat menunjukkan bahwa mereka peduli terhadap
masukan masyarakat dan siap untuk memperbaiki diri. Ini adalah langkah penting
dalam membangun kepercayaan publik.

Secara keseluruhan, penggunaan media sosial sebagai bagian dari strategi
Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan terbukti efektif dalam membangun citra
lembaga. Dengan komunikasi yang cepat, konten yang menarik, dan respons yang
aktif terhadap publik, LPS berhasil menciptakan hubungan yang lebih baik
dengan masyarakat.

d. Commuication Facilitator

Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) memiliki peran penting dalam
menjaga stabilitas sistem keuangan di Indonesia, khususnya dalam memberikan
jaminan kepada masyarakat atas simpanan yang mereka miliki di bank. Dalam
konteks ini, peran Humas Kantor Perwakilan LPS I Medan sangat krusial sebagai
penghubung antara lembaga dan masyarakat. Melalui wawancara yang dilakukan
pada tanggal 13 Februari 2026, dengan Bapak Pramuji Novri Harlyanto, Kepala
Divisi Edukasi, Hubungan Masyarakat, dan Hubungan Kelembagaan I, serta
Muhammad Dipo Pradana, Staff Divisi yang sama, dan Bapak Aditya Ery
Wibowo yang juga menjabat sebagai Staf divisi yang relevan, kita dapat
memahami lebih dalam bagaimana Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan
menyampaikan dan mengklarifikasi informasi mengenai penjaminan simpanan
kepada publik.

Menurut data yang dihimpun oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), tingkat

literasi keuangan di Indonesia masih tergolong rendah, dengan hanya sekitar



49

38,1% dari populasi yang memahami konsep dasar tentang simpanan dan jaminan
simpanan (OJK, 2025). Dalam konteks ini, Humas Kantor Perwakilan LPS I
Medan berperan sebagai jembatan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat
tentang pentingnya penjaminan simpanan dan bagaimana mekanisme tersebut
bekerja. Melalui berbagai program edukasi dan kampanye informasi, Humas LPS
berupaya menjelaskan kepada masyarakat tentang manfaat dari penjaminan
simpanan serta prosedur yang harus diikuti untuk mendapatkan jaminan tersebut.

Dalam wawancara, Bapak Pramuji menekankan pentingnya komunikasi
dua arah antara LPS dan masyarakat. "Kami tidak hanya menyampaikan
informasi, tetapi juga mendengarkan aspirasi dan keluhan masyarakat,” ujarnya.
Hal ini menunjukkan bahwa Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan tidak hanya
berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai pihak yang responsif
terhadap kebutuhan dan pertanyaan masyarakat. Dengan cara ini, LPS dapat
membangun kepercayaan dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
program penjaminan simpanan.

Pentingnya peran Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan juga terlihat
dari berbagai inisiatif yang telah dilakukan, seperti seminar, workshop, dan
penggunaan media sosial untuk menjangkau masyarakat yang lebih luas. Menurut
Bapak Aditya, penggunaan platform digital sangat efektif dalam menjangkau
generasi muda yang lebih akrab dengan teknologi.

"Kami aktif di media sosial untuk menjelaskan konsep penjaminan
simpanan dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami,"” jelasnya.

Dengan demikian, Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan berusaha

menjawab tantangan dalam menyampaikan informasi yang kompleks kepada
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masyarakat dengan cara yang lebih sederhana dan mudah dicerna. Selain itu,
statistik menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam program penjaminan
simpanan meningkat setelah kampanye informasi yang dilakukan oleh Humas
Kantor Perwakilan LPS | Medan. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh LPS,
terdapat peningkatan sebesar 25% dalam jumlah masyarakat yang memahami
manfaat penjaminan simpanan setelah mengikuti program edukasi yang diadakan.
Ini menunjukkan bahwa upaya Humas LPS dalam menyampaikan informasi tidak
hanya efektif, tetapi juga berdampak positif terhadap pemahaman masyarakat
tentang pentingnya simpanan yang dijamin.

Dalam konteks penyampaian informasi, Humas Kantor Perwakilan LPS 1
Medan memiliki berbagai strategi untuk memastikan bahwa informasi mengenai
penjaminan simpanan dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat. Salah satu
strategi utama yang digunakan adalah penyelenggaraan seminar dan lokakarya
yang ditujukan untuk masyarakat umum. Dalam wawancara, Bapak Dipo
menjelaskan,

"Kami sering mengadakan seminar di berbagai daerah untuk memberikan

penjelasan langsung kepada masyarakat tentang bagaimana penjaminan

simpanan bekerja."

Seminar-seminar ini tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga
menjadi wadah bagi masyarakat untuk bertanya dan mendapatkan klarifikasi
mengenai isu-isu yang mungkin mereka hadapi. Selain seminar, Humas Kantor
Perwakilan LPS | Medan juga memanfaatkan media sosial sebagai alat untuk
menyebarkan informasi. Dengan lebih dari 5.000 pengikut di platform-platform

seperti Instagram dan Facebook, Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan mampu
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menjangkau audiens yang lebih luas. Konten yang dibagikan mencakup
infografis, video pendek, dan artikel yang menjelaskan secara rinci mengenai
penjaminan simpanan. Menurut Bapak Pramuji, "Media sosial memungkinkan
kami untuk menyampaikan informasi secara cepat dan interaktif."

Dalam upaya untuk meningkatkan pemahaman masyarakat, Humas Kantor
Perwakilan LPS | Medan juga berkolaborasi dengan berbagai lembaga pendidikan
dan organisasi masyarakat. Kerja sama ini bertujuan untuk mengintegrasikan
materi penjaminan simpanan ke dalam kurikulum pendidikan dan program-
program sosial. Dengan demikian, diharapkan generasi muda dapat lebih
memahami pentingnya menabung dan manfaat dari penjaminan simpanan sejak
dini.

Statistik menunjukkan bahwa tingkat pemahaman masyarakat tentang
penjaminan simpanan meningkat secara signifikan setelah mengikuti program-
program yang diadakan oleh Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan. Sebagai
contoh, Bapak Aditya Ery Wibowo menyatakan survei yang dilakukan pasca
seminar menunjukkan bahwa 90% peserta merasa lebih paham tentang jaminan
simpanan setelah mengikuti acara tersebut. Ini menjadi bukti bahwa penyampaian
informasi yang efektif dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan
pentingnya program penjaminan simpanan.

Klarifikasi informasi adalah aspek penting dalam peran Humas Kantor
Perwakilan LPS | Medan, terutama dalam menghadapi isu-isu yang mungkin

membingungkan masyarakat terkait penjaminan simpanan. Dalam wawancara,
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Bapak Aditya menjelaskan bahwa seringkali terdapat kesalahpahaman di kalangan
masyarakat mengenai apa yang dijamin dan bagaimana proses klaim dilakukan.

"Kami berusaha untuk memberikan penjelasan yang jelas dan

komprehensif agar masyarakat tidak salah paham," ujarnya.

Salah satu contoh kasus yang dihadapi adalah ketika terjadi berita hoaks
mengenai kebangkrutan salah satu bank di Medan. Berita tersebut menyebabkan
kepanikan di kalangan nasabah, yang berpotensi menarik simpanan mereka.
Dalam situasi ini, Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan segera merespons
dengan mengeluarkan pernyataan resmi yang menjelaskan bahwa simpanan
nasabah di bank tersebut tetap dijamin oleh LPS.

"Kami melakukan klarifikasi melalui berbagai saluran, termasuk media

sosial dan siaran pers, untuk memastikan informasi yang benar sampai

kepada masyarakat," tambah Bapak Dipo.

Proses klarifikasi ini tidak hanya penting untuk mengatasi isu yang
muncul, tetapi juga untuk membangun kepercayaan masyarakat terhadap LPS.
Dengan memberikan informasi yang akurat dan transparan, Humas Kantor
Perwakilan LPS | Medan berupaya untuk mengurangi ketidakpastian dan
meningkatkan rasa aman masyarakat terhadap simpanan mereka.

Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan juga aktif dalam menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh masyarakat melalui berbagai platform, termasuk
kolom tanya jawab di situs resmi LPS dan media sosial. Dengan cara ini,
masyarakat dapat langsung berinteraksi dan mendapatkan jawaban atas

pertanyaan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa Humas Kantor Perwakilan LPS I

Medan berkomitmen untuk memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat.
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Meskipun Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan telah melakukan
berbagai upaya untuk menyampaikan dan mengklarifikasi informasi tentang
penjaminan simpanan, mereka juga menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu
tantangan utama adalah rendahnya literasi keuangan di kalangan masyarakat.

Selain itu, penyebaran informasi yang salah atau hoaks di media sosial
juga menjadi tantangan besar. Dalam wawancara, Bapak Pramuji
mengungkapkan,

"Kami sering kali harus melawan informasi yang tidak benar yang beredar

di masyarakat." Misalnya, saat terjadi isu mengenai kebangkrutan bank,

banyak berita palsu yang beredar dan membuat masyarakat panik. Humas

Kantor Perwakilan LPS | Medan harus bekerja keras untuk memberikan

klarifikasi dan informasi yang benar agar masyarakat tidak terpengaruh

oleh berita yang menyesatkan.

Tantangan lainnya adalah keterbatasan sumber daya yang dimiliki oleh
Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan. Meskipun mereka memiliki tim yang
berdedikasi, jumlah personel yang terbatas dapat membatasi kemampuan mereka
untuk menjangkau seluruh masyarakat, terutama di daerah terpencil.

"Kami ingin menjangkau lebih banyak masyarakat, tetapi sering kali kami

terbatas oleh waktu dan sumber daya," kata Bapak Dipo. Oleh karena itu,

Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan terus mencari cara untuk

memanfaatkan teknologi dan bekerja sama dengan pihak lain untuk

memperluas jangkauan mereka.

Dalam menghadapi tantangan ini, Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan
juga berupaya untuk meningkatkan kemampuan tim mereka melalui pelatihan dan
pengembangan. Dengan meningkatkan keterampilan komunikasi dan pengetahuan

tentang penjaminan simpanan, diharapkan tim Humas dapat lebih efektif dalam

menyampaikan informasi kepada masyarakat. Bapak Aditya menambahkan,
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"Kami percaya bahwa dengan meningkatkan kapasitas tim, kami dapat lebih baik
dalam menghadapi tantangan yang ada."

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, Humas Kantor Perwakilan LPS
| Medan tetap optimis dan berkomitmen untuk memberikan informasi yang akurat
dan bermanfaat kepada masyarakat. Dengan berbagai strategi yang telah
diterapkan, mereka berharap dapat terus meningkatkan pemahaman masyarakat
tentang penjaminan simpanan dan membangun kepercayaan terhadap lembaga.

2. Diseminasi Informasi Penjaminan Simpanan
a. Bentuk Dan Media Sosialisasi

Dalam era informasi yang semakin berkembang, peran Humas (Hubungan
Masyarakat) menjadi sangat penting dalam menyampaikan informasi yang akurat
dan transparan kepada masyarakat. Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) sebagai
lembaga yang bertugas untuk menjamin simpanan nasabah di bank, memiliki
tanggung jawab untuk melakukan sosialisasi dan diseminasi informasi mengenai
penjaminan simpanan kepada publik. Wawancara yang dilakukan pada tanggal 13
Februari 2026, dengan beberapa narasumber dari LPS | Medan, yaitu Bapak
Pramuji Novri Harlyanto, Muhammad Dipo Pradana, dan Bapak Aditya,
memberikan wawasan mendalam mengenai bentuk kegiatan dan media yang
digunakan dalam sosialisasi ini.

Kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh Humas Kantor Perwakilan LPS |
Medan beragam dan dirancang untuk menjangkau berbagai segmen masyarakat.

Salah satu bentuk kegiatan utama adalah penyelenggaraan seminar dan lokakarya
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yang ditujukan kepada nasabah bank dan masyarakat umum. Dalam wawancara,
Bapak Pramuji menyatakan bahwa

"seminar ini tidak hanya menjelaskan tentang penjaminan simpanan, tetapi

juga memberikan pemahaman tentang pentingnya menjaga keamanan

simpanan di bank."”

Selain seminar, Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan juga aktif dalam
melakukan kunjungan ke sekolah-sekolah dan universitas untuk memberikan
edukasi kepada generasi muda. Muhammad Dipo Pradana menambahkan, "Kami
percaya bahwa edukasi sejak dini sangat penting untuk membangun kesadaran
akan pentingnya penjaminan simpanan."

Dalam era digital saat ini, pemanfaatan media sosial menjadi salah satu
strategi utama dalam diseminasi informasi. Bapak Aditya menjelaskan bahwa
"kami menggunakan platform seperti Instagram, Facebook, dan Twitter untuk
menjangkau audiens yang lebih luas."

Selain media sosial, Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan juga
mengeluarkan buletin dan brosur yang berisi informasi terkini mengenai
penjaminan simpanan. Brosur ini didistribusikan di berbagai bank dan tempat
umum, sehingga masyarakat dapat dengan mudah mengakses informasi tersebut.
Dalam wawancara, Pramuji menekankan pentingnya informasi yang mudah
dipahami, "Kami berusaha untuk menyajikan informasi dengan bahasa yang
sederhana dan jelas agar semua lapisan masyarakat dapat memahami."

Setiap kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh Humas Kantor Perwakilan

LPS | Medan dievaluasi secara berkala untuk mengukur efektivitasnya. Bapak
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Pramuji menyatakan bahwa "kami melakukan survei kepada peserta setelah setiap
kegiatan untuk mendapatkan umpan balik."
b. Kejelasan dan kemudahan dalam penyampaian informasi

Dalam era informasi yang semakin berkembang, penting bagi lembaga
keuangan untuk menyampaikan informasi dengan jelas dan efektif kepada
masyarakat. Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) sebagai institusi yang berperan
dalam menjaga kepercayaan masyarakat terhadap sistem perbankan memiliki
tanggung jawab besar dalam hal ini. Menyampaikan informasi mengenai
penjaminan simpanan dengan cara yang mudah dipahami oleh masyarakat awam
adalah tantangan yang harus dihadapi oleh Humas Kantor Perwakilan LPS |
Medan. Dalam wawancara yang dilakukan pada 13 Februari 2026, beberapa
narasumber dari Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan memberikan wawasan
mengenai strategi mereka dalam menyampaikan informasi tersebut.

Bapak Pramuji Novri Harlyanto, selaku Kepala Divisi Edukasi, Hubungan
Masyarakat, dan Hubungan Kelembagaan I, menjelaskan bahwa salah satu
strategi utama yang diterapkan adalah penggunaan bahasa yang sederhana dan
mudah dipahami. Menurutnya, penggunaan istilah teknis yang kompleks sering
kali menjadi penghalang bagi masyarakat awam untuk memahami informasi yang
disampaikan.

Selain itu, Muhammad Dipo Pradana, selaku Staff Divisi Edukasi,
menambahkan bahwa mereka juga menggunakan berbagai media komunikasi,

seperti media sosial, video edukasi, dan infografis. Penggunaan media sosial
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sebagai platform komunikasi telah menunjukkan hasil yang positif, dengan
peningkatan interaksi masyarakat terhadap konten yang disajikan.

Salah satu metode yang diterapkan oleh LPS | Medan untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat adalah melalui kegiatan edukasi langsung. Bapak Aditya
Ery Wibowo, selaku Staf Divisi Edukasi Hubungan Masyarakat, dan Hubungan
Kelembagaan I, menjelaskan bahwa mereka sering mengadakan seminar,
workshop, dan sosialisasi di berbagai lokasi, termasuk sekolah-sekolah dan
komunitas lokal. Kegiatan ini tidak hanya memberikan informasi secara langsung,
tetapi juga memungkinkan masyarakat untuk bertanya dan berdiskusi.

Kegiatan edukasi ini juga didukung oleh data statistik yang menunjukkan
bahwa partisipasi masyarakat dalam acara-acara tersebut berkontribusi pada
peningkatan pemahaman mereka. Pentingnya penilaian dan umpan balik dalam
proses edukasi tidak dapat diabaikan. Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan
secara rutin melakukan survei untuk mengukur efektivitas materi yang
disampaikan. Bapak Pramuji Novri Harlyanto menekankan bahwa umpan balik
dari masyarakat sangat berharga dalam meningkatkan kualitas informasi yang
disampaikan.

Berdasarkan hasil survei tersebut, LPS | Medan berencana untuk
melakukan revisi terhadap materi edukasi mereka, dengan fokus pada istilah-
istilah yang masih membingungkan bagi masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa
LPS I Medan tidak hanya mengandalkan metode satu arah dalam penyampaian
informasi, tetapi juga berupaya untuk terus beradaptasi dan memperbaiki diri

berdasarkan umpan balik yang diterima.
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c. Frekuensi dan konsistensi kegiatan

Dalam era informasi yang semakin berkembang, kegiatan sosialisasi dan
publikasi informasi menjadi sangat penting, terutama dalam konteks penjaminan
simpanan yang dilakukan oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS). LPS
memiliki peran strategis dalam menjaga stabilitas sistem keuangan di Indonesia,
dan salah satu cara untuk mencapai tujuan tersebut adalah melalui edukasi
masyarakat. Pada tanggal 13 Februari 2026, wawancara dilakukan dengan
beberapa narasumber kunci di Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan untuk
menggali lebih dalam tentang frekuensi dan konsistensi kegiatan sosialisasi yang
mereka lakukan. Narasumber yang diwawancarai antara lain Bapak Pramuji Novri
Harlyanto, Kepala Divisi Edukasi, Hubungan Masyarakat, dan Hubungan
Kelembagaan I, Muhammad Dipo Pradana, Staff Divisi yang sama, serta Bapak
Aditya Ery Wibowo, selaku Staf Edukasi, Hubungan Masyarakat, dan Hubungan
Kelembagaan I, yang punya tupoksi khusus terkait Publikasi di Media Sosial.

Berdasarkan hasil wawancara, Bapak Pramuji Novri Harlyanto
menjelaskan bahwa

LPS I Medan melaksanakan kegiatan sosialisasi secara rutin dengan

frekuensi yang telah ditetapkan melalui rapat rencana kerja tahunan yang

nantinya akan di approve oleh kantor pusat. Kegiatan ini biasanya

dilakukan minimal sekali dalam sebulan mengikut kalender program kerja

tahunan, dengan target audiens yang bervariasi, mulai dari nasabah bank,

pelaku usaha kecil, hingga masyarakat umum.

Data dari tahun 2025 menunjukkan bahwa LPS | Medan telah
melaksanakan kurang lebih 12 kegiatan sosialisasi sepanjang tahun, yang

mencakup seminar, workshop, dan diskusi publik. Kegiatan ini tidak hanya

terbatas pada kota Medan, tetapi juga menjangkau daerah-daerah sekitarnya,
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seperti Binjai dan Deli Serdang, untuk memastikan informasi mengenai
penjaminan simpanan dapat diakses oleh lebih banyak orang.

Konsistensi dalam publikasi informasi adalah aspek penting lainnya yang
diungkapkan oleh narasumber. Muhammad Dipo Pradana menekankan bahwa
LPS I Medan berkomitmen untuk menyampaikan informasi yang akurat dan
terkini kepada masyarakat. Setiap kegiatan sosialisasi dilengkapi dengan materi
publikasi yang disebarkan melalui berbagai saluran, termasuk media sosial,
website resmi LPS, dan media cetak.

Bapak Aditya menjelaskan bahwa penggunaan media sosial sebagai salah
satu strategi publikasi informasi sangat efektif dalam menjangkau audiens yang
lebih luas. Dengan lebih dari 10.000 pengikut di Instagram dan Facebook, LPS I
Medan memanfaatkan platform ini untuk mengedukasi masyarakat tentang
pentingnya penjaminan simpanan. Konten yang dibagikan tidak hanya berupa
informasi dasar, tetapi juga mencakup infografis, video edukatif, dan kuis
interaktif yang menarik perhatian generasi muda.

Terakhir, penting untuk mengevaluasi efektivitas dari kegiatan sosialisasi
dan publikasi informasi yang telah dilakukan. Menurut Bapak Pramuji, LPS |
Medan rutin melakukan survei dan pengumpulan umpan balik dari peserta
kegiatan sosialisasi untuk mengetahui sejauh mana pemahaman masyarakat
tentang penjaminan simpanan. Selain itu, LPS juga berupaya untuk terus
memperbaiki metode sosialisasi berdasarkan masukan dari masyarakat. Dengan

pendekatan yang berkelanjutan ini, diharapkan LPS | Medan dapat terus
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meningkatkan frekuensi dan konsistensi kegiatan sosialisasi serta publikasi
informasi yang berkualitas.
d. Jangkauan Publik

Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) memiliki peran penting dalam
menjaga stabilitas sistem keuangan di Indonesia. Salah satu tantangan yang
dihadapi adalah rendahnya tingkat literasi keuangan di beberapa daerah, termasuk
di wilayah kerja LPS | Medan. Dalam wawancara yang dilakukan pada 13
Februari 2026, narasumber Bapak Pramuji Novri Harlyanto, Kepala Divisi
Edukasi, Hubungan Masyarakat, dan Hubungan Kelembagaan I, menjelaskan
berbagai upaya Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan untuk menjangkau
masyarakat yang kurang teredukasi secara finansial. Upaya Humas Kantor
Perwakilan LPS | Medan dalam mengatasi masalah ini menjadi sangat penting
untuk memastikan masyarakat dapat memanfaatkan layanan keuangan secara
optimal.

Dalam upaya menjangkau masyarakat, LPS | Medan menerapkan berbagai
strategi edukasi dan sosialisasi. Bapak Muhammad Dipo Pradana, Staff Divisi
Edukasi, Hubungan Masyarakat, dan Hubungan Kelembagaan I, menyampaikan
bahwa mereka mengadakan program-program edukasi yang terstruktur, seperti
seminar, workshop, dan pelatihan. Program-program ini ditujukan untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang fungsi LPS dan pentingnya literasi
keuangan.

Kolaborasi dengan berbagai stakeholder juga menjadi bagian dari upaya

Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan. Bapak Aditya Ery Wibowo, Staf Divisi
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Edukasi, Hubungan Masyarakat, dan Hubungan Kelembagaan I, menjelaskan
bahwa mereka bekerja sama dengan pemerintah daerah, lembaga pendidikan, dan
organisasi non-pemerintah untuk memperluas jangkauan edukasi keuangan.
Melalui kolaborasi ini, LPS dapat memanfaatkan sumber daya dan jaringan yang
ada untuk mencapai lebih banyak masyarakat. Sebagai contoh, LPS | Medan telah
menjalin  kemitraan dengan Dinas Pendidikan Sumatera Utara untuk
menyelenggarakan program edukasi keuangan di sekolah-sekolah.

Di era digital saat ini, penggunaan media sosial menjadi salah satu alat
yang efektif untuk menjangkau masyarakat, terutama di daerah dengan tingkat
literasi keuangan yang rendah. Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan telah
memanfaatkan platform media sosial seperti Instagram, Facebook, dan YouTube
untuk menyebarluaskan informasi dan edukasi mengenai pentingnya literasi
keuangan.

Evaluasi dari setiap program yang dilaksanakan sangat penting untuk
memastikan efektivitas upaya yang dilakukan. Bapak Pramuji Novri Harlyanto
menyatakan bahwa LPS | Medan secara rutin melakukan evaluasi terhadap
program-program edukasi yang telah dilaksanakan. Hasil evaluasi ini digunakan
untuk merancang program-program yang lebih baik di masa mendatang.

Ke depan, LPS | Medan berencana untuk memperluas jangkauan program
edukasi keuangan dengan melibatkan lebih banyak komunitas lokal dan
menggunakan teknologi digital untuk meningkatkan aksesibilitas. Dengan data
yang menunjukkan bahwa 60% masyarakat di daerah dengan tingkat literasi

keuangan rendah memiliki akses internet, LPS I Medan berkomitmen untuk
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memanfaatkan teknologi dalam menyampaikan informasi yang relevan dan
bermanfaat bagi masyarakat.

Dengan berbagai upaya yang telah dilakukan, diharapkan literasi keuangan
di wilayah kerja LPS | Medan dapat meningkat, sehingga masyarakat dapat lebih
memahami dan memanfaatkan layanan keuangan dengan bijak.
e. Relevansi

Dalam era informasi yang cepat dan dinamis, penting bagi lembaga publik
seperti Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) untuk dapat beradaptasi dengan
kebutuhan dan karakteristik masyarakat. Dalam konteks ini, Humas Kantor
Perwakilan LPS | Medan memiliki peran strategis dalam menyampaikan
informasi yang akurat dan relevan kepada masyarakat. Pada tanggal 13 Februari
2026, wawancara dilakukan dengan beberapa narasumber kunci dari Humas
Kantor Perwakilan LPS | Medan, yaitu Bapak Pramuji Novri Harlyanto,
Muhammad Dipo Pradana, dan Bapak Aditya. Melalui wawancara ini, diharapkan
dapat diperoleh wawasan mendalam mengenai bagaimana Humas Kantor
Perwakilan LPS | Medan menyesuaikan materi sosialisasi mereka.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Pramuji Novri Harlyanto, Kepala
Divisi Edukasi, Hubungan Masyarakat, dan Hubungan Kelembagaan I, salah satu
strategi utama yang diterapkan adalah analisis kebutuhan masyarakat. LPS |
Medan melakukan survei dan penelitian untuk memahami karakteristik
demografis dan psikografis masyarakat. Misalnya, data dari Badan Pusat Statistik
(BPS) menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat di Medan adalah generasi

muda, yang lebih cenderung menggunakan media sosial sebagai sumber
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informasi. Oleh karena itu, LPS | Medan berfokus pada penyampaian informasi
melalui platform digital yang lebih menarik bagi generasi ini.

Selain itu, Muhammad Dipo Pradana, staf Divisi Edukasi, Hubungan
Masyarakat, dan Hubungan Kelembagaan I, menambahkan bahwa materi
sosialisasi juga disesuaikan dengan konteks lokal. Misalnya, mereka
menggunakan bahasa dan istilah yang umum dipahami oleh masyarakat setempat.
Dalam sebuah kasus, saat sosialisasi mengenai penjaminan simpanan, LPS I
Medan menggunakan contoh-contoh dari kehidupan sehari-hari yang relevan bagi
masyarakat Medan. Hal ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman
masyarakat terhadap pentingnya perlindungan simpanan.

Bapak Aditya Ery Wibowo, Staf Divisi Edukasi, Hubungan Masyarakat,
dan Hubungan Kelembagaan Imenjelaskan, bahwa penggunaan media sosial
menjadi salah satu alat utama dalam sosialisasi. Dengan lebih dari 60% penduduk
Medan aktif di media sosial, LPS | Medan memanfaatkan platform seperti
Instagram, Facebook, dan Twitter untuk menyampaikan informasi secara langsung
dan interaktif. Data dari We Are Social (2025) menunjukkan bahwa pengguna
media sosial di Indonesia terus meningkat, sehingga menjadi saluran yang sangat
efektif untuk menjangkau audiens yang lebih luas.

Salah satu cara lain yang dilakukan oleh Humas Kantor Perwakilan LPS |
Medan untuk menyesuaikan materi sosialisasi adalah melalui kolaborasi dengan
komunitas lokal. Bapak Pramuji menjelaskan bahwa mereka sering bekerja sama

dengan organisasi masyarakat, sekolah, dan universitas untuk mengadakan
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seminar dan workshop. Melalui kolaborasi ini, LPS | Medan dapat menjangkau
audiens yang lebih spesifik dan memberikan informasi yang lebih mendalam.

Contoh kolaborasi yang berhasil adalah program edukasi di sekolah-
sekolah yang melibatkan siswa dalam permainan edukatif tentang pengelolaan
keuangan. Menurut data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, program
seperti ini meningkatkan pemahaman siswa tentang pentingnya menabung dan
perlindungan simpanan. Selain itu, kolaborasi dengan komunitas juga membantu
membangun kepercayaan masyarakat terhadap LPS | Medan.

Evaluasi terhadap efektivitas materi sosialisasi juga menjadi bagian
penting dari strategi Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan. Muhammad Dipo
menjelaskan bahwa mereka secara rutin melakukan survei untuk mengukur
pemahaman dan kepuasan masyarakat terhadap informasi yang diberikan. Umpan
balik dari masyarakat juga menjadi acuan untuk perbaikan materi sosialisasi di
masa mendatang. Dengan mendengarkan masukan dari audiens, LPS | Medan
dapat lebih baik menyesuaikan konten yang disampaikan agar tetap relevan dan
bermanfaat. Ini menunjukkan komitmen LPS | Medan untuk terus beradaptasi dan
memenuhi kebutuhan masyarakat.

Dengan demikian, Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan menunjukkan
komitmen yang kuat dalam menyesuaikan materi sosialisasi agar relevan dengan
kebutuhan dan karakteristik masyarakat. Melalui berbagai strategi yang telah
dijelaskan, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran

masyarakat tentang pentingnya penjaminan simpanan.
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3. Kepercayaan Publik
a. Persepsi publik terhadap kredibilitas LPS

Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) merupakan institusi yang memiliki
peran penting dalam menjaga stabilitas sistem keuangan di Indonesia, terutama
dalam memberikan jaminan terhadap simpanan nasabah di bank. Dalam konteks
ini, komunikasi yang efektif antara LPS dan masyarakat sangatlah penting untuk
membangun kepercayaan publik terhadap kredibilitas LPS. Penelitian ini
bertujuan untuk menggali persepsi masyarakat terhadap kredibilitas LPS setelah
menerima informasi penjaminan simpanan dari Humas Kantor Perwakilan LPS 1
Medan. Wawancara dilakukan pada tanggal 13 Februari 2026, dengan narasumber
yang berkompeten di bidangnya.

Dalam wawancara ini, terdapat beberapa narasumber, di antaranya Bapak
Pramuji Novri Harlyanto, Kepala Divisi Edukasi, Hubungan Masyarakat, dan
Hubungan Kelembagaan I, serta Muhammad Dipo Pradana, Staff Divisi yang
sama. Selain itu, Bapak Aditya yang juga menjabat sebagai Staf Divisi Edukasi,
Hubungan Masyarakat, dan Publikasi Media Sosial turut memberikan
pandangannya.

Melalui wawancara ini, diharapkan dapat diperoleh wawasan yang lebih
dalam mengenai bagaimana informasi yang disampaikan oleh Humas Kantor
Perwakilan LPS | Medan mempengaruhi pandangan masyarakat terhadap lembaga
ini.

Menurut data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2025, tingkat

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga penjamin simpanan mengalami
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fluktuasi. Di sisi lain, survei yang dilakukan oleh LPS menunjukkan bahwa 70%
masyarakat belum sepenuhnya memahami fungsi dan peran LPS dalam sistem
keuangan. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk meningkatkan edukasi
dan komunikasi kepada masyarakat agar mereka lebih memahami pentingnya
keberadaan LPS.

Dalam wawancara, Bapak Pramuji Novri Harlyanto menyatakan bahwa
Salah satu tantangan utama yang dihadapi LPS adalah kurangnya
pemahaman masyarakat tentang fungsi penjaminan simpanan. "Kami
menyadari bahwa masih banyak masyarakat yang belum memahami
dengan baik apa itu LPS dan bagaimana kami berfungsi untuk melindungi
simpanan mereka,” ujarnya. la menekankan pentingnya strategi
komunikasi yang tepat untuk menjangkau masyarakat luas, terutama di era
digital saat ini.

Bapak Pramuji juga menjelaskan bahwa LPS telah melaksanakan berbagai
program edukasi, baik melalui seminar, workshop, maupun kampanye media
sosial. "Kami ingin memastikan bahwa setiap orang, baik nasabah maupun non-
nasabah, memahami bahwa simpanan mereka aman,” tambahnya.

Lebih lanjut, beliau menyebutkan bahwa

Feedback dari masyarakat sangat penting untuk meningkatkan kredibilitas

LPS. "Kami selalu terbuka untuk mendengarkan masukan dari masyarakat.

Hal ini akan membantu kami dalam merumuskan langkah-langkah yang

lebih efektif,” ungkapnya.

Dalam konteks ini, LPS juga menggunakan platform media sosial untuk
berinteraksi langsung dengan masyarakat, yang terbukti efektif dalam
membangun hubungan yang lebih dekat. Ini adalah langkah positif, tetapi kami

tidak akan berhenti di sini. Kami akan terus berupaya untuk meningkatkan

pemahaman masyarakat," tegas Bapak Pramuji. Dengan pendekatan yang lebih
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proaktif, diharapkan kredibilitas LPS di mata masyarakat dapat meningkat secara
signifikan.

Muhammad Dipo Pradana, selaku Staff Divisi Edukasi, Hubungan
Masyarakat, dan Hubungan Kelembagaan I, memberikan pandangan yang sejalan
dengan Bapak Pramuji. la menekankan bahwa

Komunikasi yang transparan dan akuntabel adalah kunci untuk

membangun kepercayaan masyarakat terhadap LPS. "Kami berusaha

untuk menyampaikan informasi yang jelas dan mudah dipahami oleh
masyarakat," katanya.

Dipo juga membagikan beberapa contoh kasus di mana masyarakat merasa
lebih percaya setelah mendapatkan informasi yang tepat dari LPS. "Kami pernah
menerima pertanyaan dari nasabah yang khawatir tentang keamanannya setelah
mendengar berita negatif tentang bank. Setelah kami menjelaskan tentang
penjaminan simpanan, mereka merasa lebih tenang,” ujarnya. Hal ini
menunjukkan bahwa informasi yang disampaikan dapat mempengaruhi persepsi
dan kepercayaan masyarakat.

Mereka merasa lebih percaya setelah mendengarkan penjelasan dari
Humas LPS. "Kami terus berupaya untuk meningkatkan kualitas informasi yang
kami sampaikan, baik dalam bentuk tulisan maupun visual,” tambah Dipo.
Dengan memanfaatkan teknologi, LPS berusaha menjangkau masyarakat yang
lebih luas dan memberikan edukasi secara efektif.

Dipo juga menggarisbawahi pentingnya kolaborasi dengan pihak-pihak
lain, seperti media dan lembaga pendidikan, untuk menyebarluaskan informasi

mengenai LPS. "Kami percaya bahwa dengan bekerja sama, pesan yang kami

sampaikan akan lebih mudah diterima oleh masyarakat,"” ungkapnya. Melalui
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pendekatan kolaboratif ini, diharapkan masyarakat dapat lebih memahami
pentingnya LPS dalam menjaga stabilitas keuangan.

Secara keseluruhan, Dipo optimis bahwa dengan upaya yang terus
menerus dalam edukasi dan komunikasi, kredibilitas LPS di mata masyarakat
akan semakin meningkat. "Kami berkomitmen untuk terus berinovasi dalam cara
kami berkomunikasi dengan masyarakat," tutupnya.

Bapak Aditya Ery Wibowo, selaku Staf Divisi Edukasi, Hubungan
Masyarakat, dan Hubungan Kelembagaan | yang punya tanggung jawab khusus
terkait Publikasi Media Sosial, menyoroti pentingnya penggunaan media sosial
dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat.

"Di era digital ini, media sosial menjadi salah satu alat yang paling efektif

untuk menjangkau masyarakat," ujarnya. la menjelaskan bahwa LPS aktif

di berbagai platform, seperti Instagram, Twitter, dan Facebook, untuk

memberikan informasi terkini dan menjawab pertanyaan masyarakat.

Dalam wawancara, Bapak Aditya menyampaikan bahwa konten yang
disajikan di media sosial haruslah menarik dan informatif. "Kami berusaha untuk
membuat konten yang tidak hanya informatif, tetapi juga mudah dipahami dan
menarik bagi masyarakat,” katanya. Dengan pendekatan ini, LPS berharap dapat
menarik perhatian generasi muda yang menjadi pengguna aktif media sosial.

Statistik menunjukkan bahwa interaksi di media sosial LPS meningkat
sebesar 30% setelah peluncuran kampanye edukasi digital pada tahun 2025.
"Kami melihat bahwa masyarakat lebih banyak berinteraksi dengan kami setelah

mereka mendapatkan informasi yang relevan melalui media sosial,” ungkap
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Aditya. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial berfungsi sebagai jembatan
komunikasi yang efektif antara LPS dan masyarakat.

Bapak Aditya juga menekankan pentingnya respon cepat terhadap
pertanyaan dan kekhawatiran masyarakat di media sosial.

"Kami memiliki tim yang siap menjawab pertanyaan masyarakat dalam

waktu singkat. Ini penting untuk menjaga kepercayaan masyarakat,"

ujarnya. Dengan memberikan respon yang cepat dan akurat, LPS dapat
meningkatkan kredibilitasnya di mata publik.

Sebagai penutup, Bapak Aditya menekankan bahwa komunikasi yang baik
adalah kunci untuk membangun hubungan yang kuat dengan masyarakat. "Kami
akan terus berkomitmen untuk meningkatkan kualitas komunikasi kami, agar
masyarakat merasa aman dan percaya kepada LPS," tutupnya.

b. Tingkat Pemahaman Publik Mengenai Penjaminan Simpanan

Program penjaminan simpanan yang dikelola oleh Lembaga Penjamin
Simpanan (LPS) memiliki peranan penting dalam menjaga stabilitas sistem
keuangan di Indonesia. LPS bertugas untuk menjamin simpanan masyarakat di
bank, sehingga masyarakat merasa aman dalam menyimpan uang mereka. Namun,
tingkat pemahaman masyarakat mengenai program ini masih menjadi pertanyaan.

Sosialisasi yang dilakukan oleh LPS meliputi berbagai bentuk kegiatan,
mulai dari seminar, workshop, hingga penyebaran informasi melalui media sosial.
Namun, efektivitas dari kegiatan ini dalam meningkatkan pemahaman masyarakat
masih perlu diteliti lebih lanjut. Mengingat pentingnya program ini, memahami
bagaimana masyarakat menerima dan memahami informasi yang disampaikan

adalah langkah awal untuk meningkatkan partisipasi dan kepercayaan masyarakat

terhadap sistem keuangan.



70

Dalam wawancara yang dilakukan pada tanggal 13 Februari 2026, Bapak
Pramuji Novri Harlyanto, selaku Kepala Divisi Edukasi,Hubungan Masyarakat,
dan Hubungan Kelembagaan | menyatakan bahwa "Sosialisasi yang kami
lakukan bertujuan untuk menjelaskan secara jelas mengenai manfaat dan
mekanisme program penjaminan simpanan. Namun, kami juga menyadari bahwa
tidak semua informasi dapat diterima dengan baik oleh masyarakat.” Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun banyak informasi yang disampaikan, tidak semua
masyarakat dapat memahami dengan baik, yang mungkin disebabkan oleh
berbagai faktor, termasuk tingkat pendidikan dan akses terhadap informasi.

Selanjutnya, Muhammad Dipo Pradana, Staff Divisi Edukasi, Hubungan
Masyarakat, dan Hubungan Kelembagaan 1, menambahkan bahwa "Kami
mencoba menggunakan berbagai metode komunikasi, termasuk penggunaan
media sosial, untuk menjangkau lebih banyak orang.” Ini menunjukkan bahwa
LPS berusaha untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan cara
komunikasi yang lebih modern untuk menjangkau masyarakat. Namun, efektivitas
metode ini dalam meningkatkan pemahaman masyarakat masih perlu dievaluasi.

Terakhir, Bapak Aditya Ery Wibowo, Staf Divisi Edukasi,Hubungan
Masyarakat, dan Hubungan Kelembagaan I, menekankan pentingnya feedback
dari masyarakat setelah mengikuti sosialisasi. "Kami sangat terbuka untuk
menerima masukan dari masyarakat mengenai bagaimana kami dapat
menyampaikan informasi dengan lebih baik," ujarnya. Hal ini menunjukkan
bahwa LPS tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi, tetapi juga pada

interaksi dua arah yang dapat meningkatkan pemahaman masyarakat.
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LPS menggunakan berbagai metode dalam sosialisasi program penjaminan
simpanan, yang meliputi seminar, workshop, dan kampanye media sosial. Metode
ini dirancang untuk menjangkau berbagai segmen masyarakat dengan cara yang
lebih efektif. Namun, meskipun ada keberhasilan dalam beberapa kegiatan, ada
juga tantangan yang dihadapi. Salah satunya adalah tingkat partisipasi masyarakat
yang masih rendah di beberapa daerah. Menurut data dari LPS, di beberapa
wilayah di luar Jawa, tingkat partisipasi dalam kegiatan sosialisasi hanya
mencapai 30%. Ini menunjukkan bahwa masih ada kesenjangan dalam
penyebaran informasi yang perlu diatasi agar semua masyarakat dapat memahami
program ini dengan baik.

Dalam wawancara, Bapak Pramuji Novri Harlyanto menjelaskan bahwa
"Kami terus berupaya untuk meningkatkan jangkauan sosialisasi kami, terutama
di daerah-daerah yang kurang terlayani." Hal ini menunjukkan komitmen LPS
untuk memastikan bahwa semua lapisan masyarakat mendapatkan informasi yang
sama mengenai program penjaminan simpanan.

Selain itu, Muhammad Dipo Pradana menambahkan bahwa "Kami juga
memanfaatkan platform digital untuk menjangkau generasi muda yang lebih akrab
dengan teknologi.” Dengan demikian, LPS berusaha untuk beradaptasi dan
menggunakan teknologi terkini dalam sosialisasi, namun efektivitas dari metode
ini perlu terus dievaluasi dan disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat.

Evaluasi pemahaman masyarakat mengenai program penjaminan

simpanan setelah mengikuti sosialisasi merupakan langkah penting untuk
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mengukur efektivitas kegiatan yang dilakukan oleh LPS. Salah satu metode yang
digunakan adalah survei pasca-sosialisasi yang dilakukan kepada peserta.

Dalam wawancara, Bapak Aditya menjelaskan bahwa "Kami melakukan
survei untuk mengetahui sejauh mana informasi yang kami sampaikan diterima
dan dipahami oleh masyarakat.” Hal ini menunjukkan bahwa LPS berkomitmen
untuk melakukan evaluasi secara berkala untuk meningkatkan kualitas sosialisasi
yang dilakukan. Hasil dari survei ini juga menjadi dasar bagi LPS untuk
merancang program sosialisasi yang lebih efektif di masa mendatang.

Selain itu, hasil survei juga menunjukkan bahwa ada perbedaan tingkat
pemahaman antara masyarakat di perkotaan dan pedesaan. Masyarakat di
perkotaan cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik dibandingkan dengan
masyarakat di pedesaan, yang mungkin disebabkan oleh akses informasi yang
lebih terbatas. Dalam hal ini, LPS perlu mempertimbangkan pendekatan yang
berbeda untuk masing-masing segmen masyarakat agar informasi dapat
disampaikan dengan lebih efektif.

Untuk mengatasi tantangan ini, Muhammad Dipo Pradana menyarankan
agar LPS melakukan kerjasama dengan lembaga lokal atau komunitas untuk
menyampaikan informasi secara lebih efektif.

"Kami percaya bahwa kolaborasi dengan pihak lokal dapat membantu

kgmi menjangkau masyarakat dengan cara yang lebih relevan dan efektif,"

ujarnya.

Rekomendasi untuk Peningkatan Pemahaman Masyarakat Berdasarkan
hasil evaluasi dan wawancara dengan narasumber, terdapat beberapa rekomendasi

yang dapat diimplementasikan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat
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mengenai program penjaminan simpanan. Pertama, LPS perlu meningkatkan
frekuensi dan jangkauan sosialisasi, terutama di daerah-daerah yang kurang
terlayani. Dengan mengadakan lebih banyak kegiatan di wilayah pedesaan, LPS
dapat memastikan bahwa informasi mengenai program ini sampai kepada semua
lapisan masyarakat.

Kedua, penggunaan media sosial harus dimaksimalkan dengan konten
yang lebih menarik dan mudah dipahami. LPS dapat memanfaatkan video pendek,
infografis, dan kuis interaktif untuk menarik perhatian masyarakat. Ketiga, LPS
juga perlu mempertimbangkan untuk melakukan pelatihan bagi petugas sosialisasi
yang lebih mendalam tentang cara menyampaikan informasi dengan cara yang
lebih mudah dipahami. Hal ini penting agar informasi yang disampaikan tidak
hanya akurat tetapi juga dapat dicerna dengan baik oleh masyarakat. Dalam
wawancara, Bapak Pramuji Novri Harlyanto menekankan bahwa "Pelatihan untuk
petugas kami adalah kunci untuk meningkatkan kualitas sosialisasi."

Keempat, LPS dapat mempertimbangkan untuk melibatkan masyarakat
dalam proses sosialisasi. Mengajak masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam
kegiatan sosialisasi dapat membantu meningkatkan pemahaman mereka.
Misalnya, mengadakan forum diskusi di mana masyarakat dapat bertanya
langsung kepada narasumber dapat meningkatkan interaksi dan pemahaman.

Terakhir, LPS perlu melakukan evaluasi yang lebih mendalam dan
berkelanjutan terhadap program sosialisasi yang telah dilaksanakan. Dengan

mengumpulkan data dan feedback secara rutin, LPS dapat mengidentifikasi area
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yang perlu diperbaiki dan menyesuaikan strategi sosialisasi untuk mencapai hasil
yang lebih baik di masa mendatang.
c. Rasa aman masyarakat terhadap dana simpanan yang dijamin

Dalam era modern ini, kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
keuangan, khususnya bank, menjadi salah satu faktor kunci dalam stabilitas
ekonomi. Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) memiliki peran penting dalam
memberikan jaminan kepada nasabah bahwa simpanan mereka aman. Informasi
yang disampaikan oleh Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan berpotensi besar
dalam membangun rasa aman tersebut.

Rasa aman dalam menyimpan dana di bank sangat dipengaruhi oleh
informasi yang diterima masyarakat. Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan,
melalui berbagai kegiatan edukasi dan komunikasi, berusaha untuk
menyampaikan informasi yang jelas dan akurat mengenai penjaminan simpanan.
Hal ini penting, mengingat banyaknya berita negatif yang beredar tentang
kegagalan bank yang dapat mempengaruhi psikologi masyarakat.

Wawancara yang dilakukan pada tanggal 13 Februari 2026 dengan
beberapa narasumber dari LPS | Medan, termasuk Bapak Pramuji Novri
Harlyanto, Muhammad Dipo Pradana, dan Bapak Aditya, bertujuan untuk
menggali lebih dalam tentang bagaimana informasi yang disampaikan oleh
Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan dapat mempengaruhi rasa aman
masyarakat. Dalam konteks ini, penting untuk menganalisis berbagai strategi
komunikasi yang diterapkan oleh LPS dan dampaknya terhadap persepsi

masyarakat.
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Melalui wawancara ini, diharapkan dapat ditemukan data dan statistik
yang relevan untuk mendukung argumen mengenai pentingnya informasi dalam
membangun rasa aman. Selain itu, contoh kasus dari pengalaman masyarakat dan
hasil survei dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai efek dari
informasi penjaminan simpanan terhadap kepercayaan masyarakat. Dengan latar
belakang tersebut, penelitian ini akan membahas lebih lanjut mengenai pengaruh
informasi penjaminan simpanan dari Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan
terhadap rasa aman masyarakat dalam menyimpan dana di bank.

Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan memiliki tanggung jawab yang
besar dalam menyampaikan informasi yang akurat dan mudah dipahami oleh
masyarakat. Melalui berbagai program edukasi, seperti seminar dan workshop,
Humas LPS berupaya untuk menjelaskan secara rinci tentang apa itu penjaminan
simpanan dan bagaimana mekanismenya. Menurut Bapak Pramuji Novri
Harlyanto, Kepala Divisi Edukasi, Hubungan Masyarakat, dan Hubungan
Kelembagaan |, "Edukasi yang kami lakukan bertujuan untuk menghilangkan
ketakutan masyarakat terhadap risiko kehilangan simpanan mereka di bank"
(Pramuji, wawancara, 13 Februari 2026).

Statistik menunjukkan bahwa setelah mengikuti program edukasi LPS,
tingkat pemahaman masyarakat tentang penjaminan simpanan meningkat hingga
30% dalam satu tahun terakhir (LPS, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa
informasi yang disampaikan dengan cara yang tepat dapat mengubah persepsi
masyarakat. Sebagai contoh, dalam sebuah survei yang dilakukan oleh LPS, 70%

responden yang mengikuti seminar merasa lebih percaya untuk menyimpan uang
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mereka di bank setelah mendapatkan informasi yang jelas tentang penjaminan
simpanan.

Selain itu, Humas LPS juga memanfaatkan media sosial sebagai platform
untuk menjangkau masyarakat yang lebih luas. Dengan menggunakan media
sosial, informasi mengenai penjaminan simpanan dapat disebarluaskan dengan
cepat dan efektif. Muhammad Dipo Pradana, Staff Divisi Edukasi,Hubungan
Masyarakat, dan Hubungan Kelembagaan I, menyatakan bahwa "Media sosial
memungkinkan kami untuk berinteraksi langsung dengan masyarakat, menjawab
pertanyaan mereka, dan memberikan informasi yang mereka butuhkan” (Dipo,
wawancara, 13 Februari 2026).

Melalui pendekatan yang proaktif ini, Humas LPS berusaha untuk
membangun hubungan yang baik dengan masyarakat. Keterlibatan masyarakat
dalam diskusi dan tanya jawab juga menjadi salah satu cara untuk meningkatkan
rasa aman mereka. Dengan demikian, peran Humas LPS dalam meningkatkan
pemahaman masyarakat sangat krusial untuk menciptakan kepercayaan dalam
sistem perbankan.

Dampak dari informasi penjaminan simpanan yang disampaikan oleh
Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan terhadap rasa aman masyarakat dapat
dilihat dari berbagai aspek. Pertama, informasi yang jelas dan transparan
mengenai jaminan simpanan dapat mengurangi ketidakpastian yang dirasakan
oleh nasabah. Kedua, informasi yang disampaikan juga dapat mempengaruhi
keputusan masyarakat untuk menyimpan uang di bank. Dalam wawancara, Bapak

Aditya Ery Wibowo, Staf Divisi Edukasi,Hubungan Masyarakat, dan Hubungan
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Kelembagaan |, menjelaskan bahwa "Banyak masyarakat yang sebelumnya ragu
untuk menyimpan uang di bank, namun setelah mendapatkan informasi yang
memadai, mereka akhirnya memutuskan untuk membuka rekening” (Aditya,
wawancara, 13 Februari 2026). Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan
langsung antara pemahaman tentang penjaminan simpanan dan keputusan untuk
menyimpan uang di bank.

Ketiga, dampak positif dari informasi penjaminan simpanan juga dapat
dilihat dari meningkatnya jumlah simpanan di bank. Ini adalah indikasi bahwa
informasi yang disampaikan oleh Humas LPS berkontribusi pada stabilitas
keuangan dan pertumbuhan ekonomi.

Selain itu, informasi yang tepat juga dapat membantu masyarakat dalam
menghadapi situasi krisis. Penelitian oleh Bank Indonesia (2021) menunjukkan
bahwa di saat krisis, kepercayaan terhadap lembaga penjamin simpanan
meningkat, berkat komunikasi yang efektif dari lembaga terkait.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa informasi penjaminan
simpanan yang disampaikan oleh Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan
memiliki dampak signifikan terhadap rasa aman masyarakat dalam menyimpan
dana di bank.

Meskipun Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan telah melakukan
berbagai upaya dalam menyampaikan informasi mengenai penjaminan simpanan,
masih terdapat tantangan yang harus dihadapi. Salah satu tantangan utama adalah
kurangnya pemahaman masyarakat tentang istilah-istilah keuangan yang sering

digunakan. Banyak masyarakat yang merasa bingung dengan jargon-jargon yang
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digunakan dalam dunia perbankan, sehingga informasi yang disampaikan tidak
sepenuhnya dipahami. Hal ini diakui oleh Bapak Pramuji, yang menyatakan
bahwa "Kami berusaha untuk menyederhanakan informasi agar lebih mudah
dipahami oleh masyarakat” (Pramuji, wawancara, 13 Februari 2026).

Selain itu, adanya informasi yang salah atau menyesatkan yang beredar di
masyarakat juga menjadi tantangan tersendiri. Informasi yang tidak akurat dapat
menyebabkan ketidakpercayaan dan kebingungan di kalangan masyarakat. Dalam
wawancara, Muhammad Dipo Pradana menekankan pentingnya Klarifikasi
informasi yang beredar, "Kami selalu berusaha untuk memberikan Klarifikasi atas
informasi yang salah agar masyarakat tidak terpengaruh™ (Dipo, wawancara, 13
Februari 2026).

Tantangan lainnya adalah keterbatasan sumber daya dalam melakukan
edukasi kepada masyarakat. Meskipun Humas LPS telah melakukan berbagai
program edukasi, namun jumlah masyarakat yang dapat dijangkau masih terbatas.
Bapak Aditya menjelaskan bahwa "Kami terus berusaha untuk memperluas
jangkauan edukasi kami, namun keterbatasan anggaran dan sumber daya manusia
menjadi kendala™ (Aditya, wawancara, 13 Februari 2026).

Dalam menghadapi tantangan ini, Humas LPS perlu mengembangkan
strategi komunikasi yang lebih efektif. Penggunaan teknologi, seperti aplikasi
mobile atau platform online, dapat menjadi solusi untuk menjangkau lebih banyak
masyarakat. Dengan memanfaatkan teknologi, informasi tentang penjaminan

simpanan dapat disampaikan dengan cara yang lebih interaktif dan menarik.
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Secara keseluruhan, tantangan dalam penyampaian informasi penjaminan
simpanan perlu diatasi agar masyarakat dapat memahami dan merasakan manfaat
dari informasi tersebut. Dengan demikian, rasa aman masyarakat dalam
menyimpan dana di bank dapat meningkat.

d. Keyakinan terhadap kemampuan LPS menjalankan fungsinya

Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) merupakan lembaga yang dibentuk
untuk memberikan perlindungan kepada nasabah bank dalam bentuk penjaminan
simpanan. Keberadaan LPS sangat penting dalam menjaga stabilitas sistem
keuangan Indonesia, terutama dalam situasi krisis. Namun, keyakinan masyarakat
terhadap kemampuan LPS dalam menjalankan fungsinya masih menjadi
pertanyaan yang perlu dijawab. Dalam konteks ini, wawancara dengan
narasumber yang memiliki pemahaman mendalam tentang LPS dapat memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai persepsi masyarakat.

Wawancara dilakukan pada tanggal 13 Februari 2026 dengan tiga
narasumber yang memiliki posisi strategis di LPS. Narasumber pertama, Bapak
Pramuji Novri Harlyanto, selaku Kepala Divisi Edukasi, Hubungan Masyarakat,
dan Hubungan Kelembagaan I, memberikan perspektif dari sisi kebijakan dan
edukasi masyarakat. Narasumber kedua, Muhammad Dipo Pradana, yang
merupakan staf di divisi yang sama, memberikan pandangan dari sisi operasional
dan interaksi langsung dengan masyarakat. Narasumber ketiga, Aditya Ery
Wibowo, juga Staf Divisi yang sama, menyoroti aspek publikasi dan media sosial

dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat.
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Bapak Pramuji mengungkapkan bahwa keyakinan masyarakat terhadap
LPS bervariasi.

"Sebagian masyarakat masih meragukan efektivitas LPS dalam

melindungi simpanan mereka, terutama setelah beberapa kasus bank yang

mengalami likuidasi,” ujarnya.

Sebagian masyarakat ada yang merasa kurang percaya diri terhadap
kemampuan LPS dalam menjalankan fungsinya. Hal ini menunjukkan bahwa
masih ada pekerjaan yang harus dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan
publik.

Muhammad Dipo menambahkan, "Edukasi yang kami lakukan sangat
penting untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang fungsi dan peran
LPS." Dia menjelaskan bahwa LPS telah meluncurkan berbagai program
sosialisasi, termasuk seminar dan kampanye media sosial, untuk menjangkau
masyarakat luas. Namun, meskipun upaya ini telah dilakukan, masih ada
tantangan dalam menjangkau daerah-daerah terpencil di Indonesia yang kurang
terpapar informasi mengenai LPS.

Aditi Ari Wibowo menyatakan bahwa meskipun ada tantangan, LPS juga
memiliki banyak keberhasilan dalam menjalankan fungsinya. Namun, dia juga
mengakui bahwa kasus-kasus bank yang gagal dapat mempengaruhi persepsi
masyarakat. "Ketika masyarakat melihat bank-bank besar gagal, mereka menjadi
skeptis terhadap sistem penjaminan simpanan."

Dari hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa meskipun LPS memiliki
struktur dan dana yang memadai untuk menjalankan fungsi penjaminan simpanan,

keyakinan masyarakat terhadap lembaga ini masih perlu ditingkatkan. Edukasi
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yang lebih intensif dan transparansi dalam operasional LPS menjadi kunci untuk
membangun kembali kepercayaan masyarakat. Diperlukan kolaborasi antara LPS
dan berbagai pihak untuk memastikan informasi yang akurat dan relevan sampai
ke masyarakat luas.
e. Transparansi dan Akuntabilitas

Transparansi dan akuntabilitas menjadi dua pilar penting dalam
pengelolaan lembaga keuangan, termasuk di dalamnya Lembaga Penjamin
Simpanan (LPS). LPS memiliki peran strategis dalam menjaga stabilitas sistem
keuangan di Indonesia, khususnya dalam memberikan jaminan atas simpanan
nasabah di bank. Menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2004 tentang LPS,
lembaga ini bertugas untuk memberikan perlindungan kepada nasabah bank dari
risiko kebangkrutan bank. Namun, seiring dengan tanggung jawab tersebut,
muncul pertanyaan mengenai seberapa baik LPS menyampaikan informasi
penjaminan simpanan kepada publik. Berdasarkan hasil wawancara dengan
beberapa narasumber, penilaian masyarakat terhadap transparansi dan
akuntabilitas LPS akan dibahas lebih lanjut.

Dalam wawancara yang dilakukan pada 13 Februari 2026, Bapak Pramuji
Novri Harlyanto, selaku Kepala Divisi Edukasi, Hubungan Masyarakat, dan
Hubungan Kelembagaan I, menyampaikan bahwa transparansi merupakan salah
satu fokus utama LPS. la menjelaskan bahwa LPS berkomitmen untuk
memberikan informasi yang jelas dan mudah diakses oleh publik. Menurut data

yang dihimpun oleh LPS, tingkat pemahaman masyarakat tentang penjaminan
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simpanan meningkat sebesar 25% dalam dua tahun terakhir. Hal ini menunjukkan
bahwa upaya edukasi yang dilakukan oleh LPS mulai membuahkan hasil.

Namun, Muhammad Dipo Pradana, selaku Staff Divisi Edukasi,
menambahkan bahwa meskipun ada peningkatan, masih terdapat tantangan dalam
menjangkau masyarakat di daerah terpencil. Hal ini menunjukkan perlunya
strategi  komunikasi yang lebih efektif untuk menjangkau seluruh lapisan
masyarakat. Misalnya, penggunaan media sosial dan aplikasi mobile dapat
menjadi solusi untuk meningkatkan akses informasi.

Berkaitan dengan akuntabilitas, Bapak Aditya Ery Wibowo, selaku Staf
Divisi Edukasi, mengungkapkan bahwa LPS telah menerapkan sistem pelaporan
yang transparan dan akuntabel. Setiap tahun, LPS menerbitkan laporan tahunan
yang memuat informasi lengkap mengenai Kinerja dan penggunaan anggaran.
Dalam wawancara, Bapak Pramuji juga menyoroti pentingnya umpan balik dari
masyarakat. la menyatakan bahwa LPS membuka saluran komunikasi untuk
menerima masukan dan kritik dari publik. Hal ini menunjukkan bahwa LPS
berusaha untuk membangun hubungan yang baik dengan masyarakat, meskipun
masih ada ruang untuk perbaikan dalam hal keterlibatan publik.

Sebagai contoh, pada tahun 2024, LPS menghadapi tantangan ketika
terjadi kebangkrutan salah satu bank swasta besar di Indonesia. Dalam situasi
tersebut, LPS segera mengeluarkan pernyataan resmi yang menjelaskan proses
penjaminan simpanan. Dalam hal ini, transparansi informasi menjadi kunci untuk
mengurangi kepanikan di masyarakat. LPS berupaya untuk memberikan informasi

secara real-time melalui platform digital dan media sosial. Menurut survei, 90%
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masyarakat yang mengikuti akun media sosial LPS merasa lebih tenang setelah
mendapatkan informasi resmi dari lembaga tersebut. Ini menunjukkan bahwa
komunikasi yang efektif dapat membantu membangun kepercayaan publik
terhadap LPS.
4.2 Pembahasan
1. Peran Komunikasi Humas

Humas (Hubungan Masyarakat) memiliki peran yang sangat penting
dalam menyampaikan informasi dan edukasi kepada masyarakat mengenai
berbagai aspek, termasuk peran lembaga penjamin simpanan (LPS) di Indonesia.
Sebagai lembaga yang bertugas untuk menjamin simpanan nasabah di bank, LPS
memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan literasi masyarakat tentang
penjaminan simpanan. Dalam konteks ini, humas berfungsi sebagai jembatan
antara lembaga dan masyarakat, memberikan pemahaman yang jelas dan akurat
mengenai tugas dan fungsi LPS. Hal ini penting untuk menciptakan kepercayaan
masyarakat terhadap sistem keuangan, yang pada gilirannya dapat berkontribusi
pada stabilitas keuangan negara.

Komunikasi publik yang dilakukan oleh Lembaga Penjamin Simpanan
(LPS) di Medan memiliki peran yang sangat penting dalam menyampaikan
informasi mengenai penjaminan simpanan secara jelas dan akurat. Kejelasan
informasi merupakan faktor kunci dalam membangun pemahaman masyarakat
tentang layanan yang diberikan oleh LPS. Hal ini sangat penting untuk
menghindari kesalahpahaman yang dapat merugikan citra lembaga dan

kepercayaan masyarakat.
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Peran Humas di LPS | Medan sangat krusial dalam menyampaikan
informasi penjaminan simpanan kepada masyarakat. la menekankan pentingnya
transparansi dalam komunikasi, terutama dalam konteks penjaminan simpanan
yang merupakan salah satu fungsi utama LPS.

Edukasi mengenai penjaminan simpanan oleh LPS tidak dapat dilakukan
secara sembarangan. Humas perlu mempertimbangkan segmentasi audiens yang
berbeda untuk memastikan informasi yang disampaikan relevan dan dapat
diterima dengan baik. Tiga segmentasi utama yang perlu diperhatikan adalah
masyarakat umum, lembaga/pemerintah, dan universitas/mahasiswa. Masing-
masing kelompok ini memiliki kebutuhan dan cara pemahaman yang berbeda,
sehingga pendekatan yang digunakan juga harus disesuaikan.

Untuk masyarakat umum, humas dapat menggunakan metode yang lebih
sederhana dan langsung. Misalnya, penyuluhan di komunitas atau penggunaan
media sosial untuk menjangkau audiens yang lebih luas. Menurut survei yang
dilakukan oleh LPS, sekitar 60% masyarakat lebih memilih mendapatkan
informasi melalui media sosial (LPS, 2022). Oleh karena itu, konten yang menarik
dan mudah dipahami sangat penting untuk menarik perhatian mereka.

Sementara itu, untuk lembaga pemerintah, pendekatan yang lebih formal
dan berbasis data mungkin lebih efektif. Humas dapat menyelenggarakan seminar
atau workshop yang melibatkan pejabat pemerintah dan pembuat kebijakan untuk
mendiskusikan peran LPS dalam menjaga stabilitas keuangan. Melalui kolaborasi
ini, diharapkan pemahaman tentang penjaminan simpanan dapat ditingkatkan di

tingkat kebijakan.
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Bagi universitas dan mahasiswa, humas dapat melakukan kerjasama
dengan institusi pendidikan untuk menyelenggarakan program edukasi yang lebih
mendalam. Misalnya, kuliah umum atau diskusi panel yang melibatkan akademisi
dan praktisi di bidang keuangan. Hal ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan
mahasiswa tentang penjaminan simpanan, tetapi juga menciptakan generasi yang
lebih sadar akan pentingnya stabilitas keuangan di masa depan.

LPS I Medan menggunakan berbagai saluran komunikasi, seperti media
sosial, website resmi, dan seminar publik untuk menjangkau masyarakat. Oleh
karena itu, Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan memanfaatkan platform ini
untuk menyebarkan informasi mengenai penjaminan simpanan secara lebih
efektif. Lebih lanjut, pentingnya edukasi bagi masyarakat mengenai produk
penjaminan simpanan. Banyak masyarakat yang belum memahami sepenuhnya
tentang manfaat dan mekanisme penjaminan simpanan, sehingga Humas berperan
aktif dalam menyelenggarakan program edukasi untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat.

Contoh program edukasi yang yang diadakan di berbagai sekolah dan universitas
di Medan. Dalam program ini, mereka mengajak mahasiswa untuk berpartisipasi
dalam diskusi dan kuis mengenai penjaminan simpanan.

Hasilnya, tingkat pemahaman mahasiswa mengenai topik ini meningkat
signifikan, dengan lebih dari 80% peserta mampu menjelaskan konsep dasar
penjaminan simpanan setelah mengikuti program tersebut. Komunikasi dua arah
antara LPS dan masyarakat sangat penting, karena melalui umpan balik yang

diterima, mereka dapat memperbaiki cara penyampaian informasi dan
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menyesuaikan materi edukasi agar lebih relevan dengan kebutuhan masyarakat.
Hal ini sejalan dengan prinsip LPS untuk selalu berupaya meningkatkan layanan
dan kepercayaan publik terhadap lembaga.

Tim Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan tidak hanya bertugas
menyampaikan informasi, tetapi juga mengedukasi masyarakat tentang
pentingnya penjaminan simpanan. Dipo menyebutkan bahwa mereka melakukan
analisis terhadap pertanyaan dan kekhawatiran yang sering diajukan oleh
masyarakat, sehingga mereka dapat merumuskan materi edukasi yang tepat
sasaran.

LPS | Medan sering menghadapi tantangan dalam menyampaikan
informasi yang kompleks dengan cara yang mudah dipahami. Dalam hal ini,
mereka menggunakan pendekatan visual dan interaktif dalam materi edukasi,
seperti infografis dan video penjelasan. Salah satu contoh konkret dari inisiatif ini
adalah pembuatan video edukasi yang menjelaskan proses klaim penjaminan
simpanan. Video ini telah ditonton oleh lebih dari 10.000 orang di platform media
sosial dan website resmi LPS. Dipo mencatat bahwa setelah video tersebut dirilis,
mereka menerima banyak pertanyaan yang menunjukkan bahwa masyarakat mulai
tertarik untuk mengetahui lebih jauh tentang penjaminan simpanan.

Pentingnya kolaborasi dengan berbagai pihak, seperti bank dan lembaga
pendidikan, untuk menyebarluaskan informasi. Dengan menjalin kemitraan ini,
mereka dapat menjangkau audiens yang lebih luas dan memberikan informasi

yang lebih akurat. Sebagai contoh, mereka bekerja sama dengan beberapa bank
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lokal untuk mengadakan seminar bersama yang membahas tentang keamanan
simpanan dan peran LPS.

Umpan balik dari masyarakat adalah kunci untuk meningkatkan
efektivitas komunikasi mereka. Mereka secara rutin melakukan survei untuk
menilai pemahaman masyarakat mengenai penjaminan simpanan dan
menggunakan hasil tersebut untuk memperbaiki strategi komunikasi mereka ke
depan. Dengan cara ini, mereka dapat memastikan bahwa informasi yang
disampaikan selalu relevan dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan (Husaini, 2025)
komunikasi organisasi tidak hanya berfungsi secara internal, tetapi juga sebagai
sebuah sarana untuk menyampaikan kebijakan dan program kepada publik demi
transparansi dan akuntabilitas.

2. Diseminasi Informasi Penjaminan Simpanan

Dalam era informasi yang semakin berkembang, peran Humas (Hubungan
Masyarakat) menjadi sangat penting dalam menyampaikan informasi yang akurat
dan transparan kepada masyarakat. Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) sebagai
lembaga yang bertugas untuk menjamin simpanan nasabah di bank, memiliki
tanggung jawab untuk melakukan sosialisasi dan diseminasi informasi mengenai
penjaminan simpanan kepada publik. Wawancara yang dilakukan pada tanggal 13
Februari 2026, dengan beberapa narasumber dari LPS | Medan, yaitu Bapak
Pramuji Novri Harlyanto, Muhammad Dipo Pradana, dan Bapak Aditya,
memberikan wawasan mendalam mengenai bentuk kegiatan dan media yang

digunakan dalam sosialisasi ini.
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Kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh Humas Kantor Perwakilan LPS |
Medan beragam dan dirancang untuk menjangkau berbagai segmen masyarakat.
Salah satu bentuk kegiatan utama adalah penyelenggaraan seminar dan lokakarya
yang ditujukan kepada nasabah bank dan masyarakat umum. Dalam wawancara,
Bapak Pramuji menyatakan bahwa seminar ini tidak hanya menjelaskan tentang
penjaminan simpanan, tetapi juga memberikan pemahaman tentang pentingnya
menjaga keamanan simpanan di bank. Kegiatan ini diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya penjaminan simpanan
dan bagaimana cara kerjanya.

Selain seminar, Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan juga aktif dalam
melakukan kunjungan ke sekolah-sekolah dan universitas untuk memberikan
edukasi kepada generasi muda. Muhammad Dipo Pradana menambahkan, "Kami
percaya bahwa edukasi sejak dini sangat penting untuk membangun kesadaran
akan pentingnya penjaminan simpanan.” Dalam era digital saat ini, pemanfaatan
media sosial menjadi salah satu strategi utama dalam diseminasi informasi. Bapak
Aditya menjelaskan bahwa mereka menggunakan platform seperti Instagram,
Facebook, dan Twitter untuk menjangkau audiens yang lebih luas. Dengan lebih
dari 5.000 pengikut di Instagram dan Facebook, LPS | Medan menggunakan
media sosial sebagai sarana untuk menyebarkan informasi terkait penjaminan
simpanan.

Selain media sosial, Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan juga
mengeluarkan buletin dan brosur yang berisi informasi terkini mengenai

penjaminan simpanan. Brosur ini didistribusikan di berbagai bank dan tempat
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umum, sehingga masyarakat dapat dengan mudah mengakses informasi tersebut.
Dalam wawancara, Pramuji menekankan pentingnya informasi yang mudah
dipahami, "Kami berusaha untuk menyajikan informasi dengan bahasa yang
sederhana dan jelas agar semua lapisan masyarakat dapat memahami.” Setiap
kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan
dievaluasi secara berkala untuk mengukur efektivitasnya. Bapak Pramuji
menyatakan bahwa mereka melakukan survei kepada peserta setelah setiap
kegiatan untuk mendapatkan umpan balik.

Kejelasan dan kemudahan dalam penyampaian informasi adalah aspek
yang sangat penting. Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan menyadari bahwa
penggunaan istilah teknis yang kompleks sering kali menjadi penghalang bagi
masyarakat awam untuk memahami informasi yang disampaikan. Oleh karena itu,
mereka menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami, serta berbagai
media komunikasi, seperti video edukasi dan infografis. Penggunaan media sosial
sebagai platform komunikasi telah menunjukkan hasil yang positif, dengan
peningkatan interaksi masyarakat terhadap konten yang disajikan.

Berdasarkan hasil wawancara dan analisis yang dilakukan, LPS | Medan
berencana untuk melakukan revisi terhadap materi edukasi mereka, dengan fokus
pada istilah-istilah yang masih membingungkan bagi masyarakat. Hal ini
menunjukkan bahwa LPS | Medan tidak hanya mengandalkan metode satu arah
dalam penyampaian informasi, tetapi juga berupaya untuk terus beradaptasi dan
memperbaiki diri berdasarkan umpan balik yang diterima. Dengan pendekatan ini,

diharapkan pemahaman masyarakat tentang penjaminan simpanan dapat
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meningkat, yang pada akhirnya akan berkontribusi terhadap stabilitas sistem
keuangan di Indonesia.

Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan (Yusuf & Mutiara, 2022)
Diseminasi informasi bukan sekedar penyebaran konten, melainkan sebuah
strategi  komunikasi yang sistematis, terarah, dan diproduksi dengan tujuan
membentuk kesadaran masyarakat
3. Kepercayaan Publik

Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) merupakan institusi yang memiliki
peran penting dalam menjaga stabilitas sistem keuangan di Indonesia, terutama
dalam memberikan jaminan terhadap simpanan nasabah di bank. Dalam konteks
ini, komunikasi yang efektif antara LPS dan masyarakat sangatlah penting untuk
membangun kepercayaan publik terhadap kredibilitas LPS. Penelitian ini
bertujuan untuk menggali persepsi masyarakat terhadap kredibilitas LPS setelah
menerima informasi penjaminan simpanan dari Humas Kantor Perwakilan LPS |
Medan. Wawancara dilakukan pada tanggal 13 Februari 2026, dengan narasumber
yang berkompeten di bidangnya.

Menurut data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2025, tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga penjamin simpanan mengalami
fluktuasi. Di sisi lain, survei yang dilakukan oleh LPS menunjukkan bahwa 70%
masyarakat belum sepenuhnya memahami fungsi dan peran LPS dalam sistem
keuangan. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk meningkatkan edukasi
dan komunikasi kepada masyarakat agar mereka lebih memahami pentingnya

keberadaan LPS.
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Salah satu tantangan utama yang dihadapi LPS adalah kurangnya
pemahaman masyarakat tentang fungsi penjaminan simpanan. LPS telah
melaksanakan berbagai program edukasi, baik melalui seminar, workshop,
maupun kampanye media sosial. Feedback dari masyarakat sangat penting untuk
meningkatkan kredibilitas LPS. Dalam konteks ini, LPS juga menggunakan
platform media sosial untuk berinteraksi langsung dengan masyarakat, yang
terbukti efektif dalam membangun hubungan yang lebih dekat.

Komunikasi yang transparan dan akuntabel adalah kunci untuk
membangun kepercayaan masyarakat terhadap LPS. LPS | Medan berusaha untuk
menyampaikan informasi yang jelas dan mudah dipahami oleh masyarakat.

Pentingnya penggunaan media sosial dalam menyampaikan informasi
kepada masyarakat menjadi salah satu alat yang paling efektif untuk menjangkau
masyarakat. LPS aktif di berbagai platform, seperti Instagram, Twitter, dan
Facebook, untuk memberikan informasi terkini dan menjawab pertanyaan
masyarakat.

Secara keseluruhan, upaya yang dilakukan oleh Humas Kantor Perwakilan
LPS I Medan dalam menyampaikan informasi dan membangun kepercayaan
publik sangat penting. Dengan strategi komunikasi yang tepat, diharapkan
kredibilitas LPS di mata masyarakat dapat meningkat secara signifikan. Edukasi
yang lebih intensif dan transparansi dalam operasional LPS menjadi kunci untuk
membangun kembali kepercayaan masyarakat. Diperlukan kolaborasi antara LPS
dan berbagai pihak untuk memastikan informasi yang akurat dan relevan sampai

ke masyarakat luas.
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Humas Kantor Perwakilan LPS | Medan telah melakukan berbagai upaya
yang signifikan dalam membangun hubungan dengan masyarakat melalui
kegiatan edukasi, sosialisasi, dan pelayanan informasi terkait penjaminan
simpanan. Melalui wawancara dengan para narasumber, terlihat bahwa mereka
memiliki strategi yang terencana dan inovatif dalam menjangkau masyarakat.
Kegiatan edukasi yang dilakukan tidak hanya meningkatkan pemahaman
masyarakat, tetapi juga membangun kepercayaan terhadap lembaga ini.

Namun, ada beberapa rekomendasi yang dapat dipertimbangkan untuk
meningkatkan efektivitas program-program yang ada. Pertama, Humas Kantor
Perwakilan LPS | Medan perlu terus mengembangkan metode penyampaian
informasi yang lebih interaktif dan menarik, terutama untuk menjangkau generasi
muda. Kedua, perluasan jangkauan sosialisasi ke daerah-daerah terpencil juga
harus menjadi perhatian, agar semua lapisan masyarakat dapat mendapatkan
informasi yang sama. Terakhir, evaluasi berkala terhadap program-program yang
telah dilaksanakan perlu dilakukan untuk mengukur dampak dan efektivitasnya.

Dengan terus berkomitmen pada kegiatan edukasi dan sosialisasi, Humas
Kantor Perwakilan LPS | Medan diharapkan dapat terus memperkuat hubungan
dengan masyarakat, serta berkontribusi pada peningkatan literasi keuangan dan
stabilitas sistem keuangan di Indonesia.

Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan (Husaini, 2025)
Kepercayaan Publik mencerminkan keyakinan masyarakat terhadap kemampuan

lembaga untuk menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan integritas,
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kompetensi, dan akuntabilitas. Ketika kepercayaan ini terjaga, Masyarakat akan

cenderung merasa percaya terhadap kebijakan tersebut.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa peran humas dalam menyampaikan edukasi dan sosialisasi mengenai
penjaminan simpanan sangatlah penting. Dengan pendekatan yang tepat dan
segmentasi audiens yang jelas, humas dapat membantu meningkatkan literasi
masyarakat tentang penjaminan simpanan. Berbagai metode penyebaran
informasi, baik daring maupun luring, harus dimanfaatkan untuk menjangkau
sebanyak mungkin orang.

Peningkatan literasi masyarakat mengenai penjaminan simpanan memiliki
dampak yang signifikan terhadap kepercayaan masyarakat terhadap LPS dan
sistem keuangan secara keseluruhan. Ketika masyarakat memahami peran LPS
dan manfaat dari penjaminan simpanan, mereka akan lebih cenderung untuk
menyimpan uang mereka di bank. Hal ini tidak hanya menguntungkan bagi
individu, tetapi juga bagi stabilitas sistem keuangan nasiona

Namun, tantangan yang dihadapi dalam menjangkau seluruh lapisan
masyarakat, terutama di daerah dengan literasi keuangan yang rendah, masih
menjadi pekerjaan rumah bagi LPS. Keterbatasan sumber daya dan adanya
informasi yang salah yang beredar di masyarakat menjadi hambatan yang harus
diatasi. Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih lanjut untuk memperluas

jangkauan sosialisasi dan meningkatkan kualitas informasi yang disampaikan.
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Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi yang
efektif dan transparan sangat penting dalam membangun kepercayaan publik
terhadap LPS. Dengan terus berkomitmen pada kegiatan edukasi dan sosialisasi,
diharapkan LPS | Medan dapat memperkuat hubungan dengan masyarakat dan

berkontribusi pada stabilitas sistem keuangan di Indonesia.

5.2 Saran

Pertama, LPS | Medan disarankan untuk meningkatkan frekuensi dan
jangkauan sosialisasi, terutama di daerah-daerah terpencil yang kurang terlayani.
Hal ini dapat dilakukan dengan mengadakan lebih banyak kegiatan di wilayah
tersebut, sehingga informasi mengenai penjaminan simpanan dapat sampai kepada
semua lapisan masyarakat. Dengan pendekatan ini, diharapkan masyarakat yang
sebelumnya tidak terjangkau dapat memperoleh informasi yang sama pentingnya.

Kedua, penggunaan media sosial harus dimaksimalkan dengan konten
yang lebih menarik dan mudah dipahami. LPS dapat memanfaatkan video pendek,
infografis, dan kuis interaktif untuk menarik perhatian masyarakat, terutama
generasi muda. Dengan cara ini, diharapkan masyarakat dapat lebih terlibat dan
memahami informasi mengenai penjaminan simpanan dengan lebih baik.

Ketiga, LPS perlu melakukan evaluasi yang lebih mendalam dan
berkelanjutan terhadap program-program sosialisasi yang telah dilaksanakan.
Dengan mengumpulkan data dan umpan balik secara rutin, LPS dapat
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan menyesuaikan strategi sosialisasi
untuk mencapai hasil yang lebih baik di masa mendatang. Hal ini akan
memastikan bahwa setiap upaya komunikasi yang dilakukan dapat memberikan
dampak yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman dan kepercayaan

masyarakat terhadap lembaga.
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Dengan hormat, saya yuny bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan
Tlmu Polittk UMSU . ;

Nama leagkap ~ : Muhammad _$atih qudi

NPM 2 BBOBUOLEG ..o eermseeisn e meors et sebisESSR SRR
Program Stodi .MMV Womunikast

mengajukan permohonan mengil:uti Seminar Proposal Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan
Jumnal Ilmiah) yang ditetapkan dengan Surat Penctapan Judul dan Pembimbing Tugas Akhir
Mahasiswa (Skripsi Dan Jurnz! Iiriah) Nomor: 2% .. [SK/IL.3-AU/UMSU-03/F/2025. ..
tanggal M., Movamba.. 20285 ..o ie e e eae e ... .dengan judul sebagai berikut :

Pevan Komunikasi Humas Kantor Perwailan LPS 1 Medan Molai Diseminas’

Wgorma Pefjamian  simpanan dolam Mombamgun  kopreaaan P

Bersama permohonan ini saya lampirkan : . » .
1. Surat Permohonan Persctujuan Judul Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan Jumal Iimiah)
~1)
(Ssulr(at Pg;letapan Judul dan Pembimbing Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan Jurnal Ilmiah)
(SK-2); _
DKAM/ Transkrip Nilai Sementara yang telah disahkan;
Kartu Hasil Studi Semcster 1 s/d terakhir;
Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap berjalan;
Tanda Bukti Lunas Biaya Seminar Proposal Tugas Akhir Mahasiswa;
Kartu Kuning Peninjau Semirar Proposal;
Semua berkas difotocopy rangkap 1 dan dimasnkan ke dalam MAP berwarna BIRU;
Propsosal Tugas Akhir Mahasiswa yang felah disahkan oleh Penbimbing (ran_gkap -3).
Demikianlah permohonan saya untuk pengurusan selanjutnya. Atas perhatian Bapak saya
ucapkan terima kasih. Wassalam.

N

oENaLna WL

Pemohon,

Diketahui oleh Ketua

;
s.‘;'éi &

(o7
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
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Mz_w:

| Cortins | Forpecca,y

Nomor  2231/UND/Il 3 AU/UMSU-03/F/2025

Program Studi
Hari, Tanggal
Waktu

Tempat

Pemimpin Seminar

limu Komunikasi

Selasa 23 Desember 2025

0900 WIBsd selesal

AULA FISIP UMSU Lt 2

Dr. AKHYAR ANSHORI., M.1. Kom.

S Sos M IKom

No NAMA FAHASISWA OMORL Y PENANGGAP PEMBIMBING JUDUL PROPOSAL UJIAN TUGAS AKHIR
MAHASISWA
STRATEG! KOMUNIKAS! GURU MELALUI PENERAPAN TEOR! INTERAKS:
P iy vy [P EACH MM EER D, LUTFI BASIT. § Sos. M 1 Kom SIMBOLIK DALAM MEMBANGUN KEPERCAYAAN DIRI SISWA
iy e TUNARUNGU DI SLB NEGERI STABAT
Koo Pl B PERAN KOMUNIKAS! HUMAS KANTOR PERWAKILAN LPS | MEDAN
12.[MURAMAD FATI HANDS E| 5000 Pl o RN Assoc Prol. Dx RBUT PRIADI. M1 Kom MELALUI DISEMINAS! INFORMAS! PENJAMINAN SIMPANAN DALAM
e MEMBANGUN KEPERCAYAAN PUBLIK
SIS SE LAYANA (AT “WAR ON DRUGS"
13 [MUHAMMAD NAUVAL AZZAKY " NURHASANAH NASUTION 3 ANALISIS SEMIOTIKA IKLAN LAYANAN MASYARAK
. $Sos, M1kom TS EACABANCAR IS Sov. o X DI AKUN YOUTUBE DITJEN KOMUNIKASI PUBLIK DAN MEDIA
) S M SEBAGAI
14 |AFINI ZAHRA SIREGAR 110297 Assoc. Prof Dr PUJI . ANALISIS TINDAK TUTUR LOKUSI PADA AKUN ZAHID IBRAHI
2031087 | 41080, 5 S, MSP NURHASANAH NASUTION, S.Sos., M. Kom KONTEN KREATOR SELF IMPROVEMENT DI YOUTUBE
. PEPRESENTAS! NILA| EMPHATIC LISTENING DALAM FILM ANIMAS!
£ A £
15 |ZAHRA SYAHPUTRI 203110144 [0 FAZALHAMZARLUBIS | 1y s MAD THARIQ, S Sos, M1 Kom JUMBO (2025) TERHADAP KESADARAN REMAJA DI SMA

MUHAMMADIYAH 02 MEDAN
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Program Swdi MMy Womenteas)
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PEDOMAN WAWANCARA

Judul Penelitian: Peran Komunikasi Humas Kantor Perwakilan LPS I Medan
Melalui Desiminasi Informasi Penjaminan Simpanan Dalam
Membangun Kepercayaan Publik.

Assalamualaikum Wr.Wb.

Perkenalkan nama saya Muhammad Fatih Hamdi Mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Fakultas Ilmu Sosial dan Politik. Dalam rangka
penyelesaian tugas akhir saya dan guna memperoleh gelar S.1.Kom, saya mohon
kesediaan Bapak/Ibu untuk menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan topik

penelitian ini. Semua identitas dan data yang Bapak/Ibu sampaikan akan menjadi
rahasia sesuai kode etik penelitian.

Atas bantuan dan kerjasama Bapak/Ibu, saya mengucapkan banyak terima

kasih. Tanpa bantuan Bapak/Ibu, penelitian ini tidak mungkin terselesaikan dan
terlaksana.

IDENTITAS NARASUMBER

Nama

Usia

Pekerjaan :
Pendidikan Terakhir :

Agama

Jenis Kelamin

o Laki-laki

o Perempuan
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- Bagaimana peran Humas Kantor Perwakilan LPS 1 Medan dalam
menyampaikan informasi penjaminan simpanan kepada masyarakat agar
informasi yang diterima jelas dan akurat?

. Bagaimana Humas LPS | Medan membangun hubungan dengan masyarakat
melalui kegiatan edukasi, sosialisasi, dan pelayanan informasi terkait
penjaminan simpanan?

. Bagaimana peran Humas LPS I Medan dalam membangun citra lembaga
dan meningkatkan kepercayaan publik terhadap LPS?

. Bagaimana Humas LPS 1 Medan berperan scbagai penghubung antara
lembaga dan masyarakat dalam penyampaian serta klarifikasi informasi
penjaminan simpanan?

. Bentuk kegiatan dan media apa saja yang digunakan oleh Humas LPS 1
Medan dalam melakukan sosialisasi dan diseminasi informasi penjaminan
simpanan?

. Bagaimana Humas LPS | Medan menyampaikan informast penjaminan

simpanan agar mudah dipahami olch masyarakat, khususnya masyarakat

awam?

. Bagaimana frekuensi dan konsistensi kegiatan sosialisasi serta publikasi

informasi penjaminan simpanan yang dilakukan oleh Humas LPS | Medan?

. Bagaimana upaya Humas LPS | Medan dalam menjangkau masyarakat di

seluruh wilayah kerja, termasuk daerah dengan tingkat literasi keuangan

yang masih rendah?

. Bagaimana Humas LPS 1 Medan menyesuaikan materi sosialisasi agar

relevan dengan kebutuhan dan karakteristik masyarakat yang menjadi

sasaran?

10. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap kredibilitas LPS setelah

menerima informasi penjaminan simpanan dari Humas LPS [ Medan?

11. Bagaimana tingkat pemahaman masyarakat mengenai program penjaminan

simpanan setelah mengikuti kegiatan sosialisasi atau menerima informasi
dari LPS?
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12. Bagaimana pengaruh informasi penjaminan simpanan yang disampaikan
Humas LPS 1 Medan terhadap rasa aman masyarakat dalam menyimpan
dana di bank?

13. Bagaimana keyakinan masyarakat terhadap kemampuan LPS dalam
menjalankan fungsinya sebagai lembaga penjamin simpanan?
14. Bagaimana penilaian masyarakat terhadap transparansi dan akuntabilitas

LPS dalam menyampaikan informasi penjaminan simpanan kepada publik?
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

U M S u UMSU itasi Unggul k Badan ditasi Nasional Perguruan Tinggi No. 1913/SK/BAN-PT/AK KP/PT/XI/2022
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003

Unggul | Cordss TP gy o ifisipumsuacid ™ fisip@umsuacid  Klumsumedan @ dan @ d o
Nomor : 78/KET/IL3. AU/UMSU-03/F/2026 Medan, 20 Rajab 1447 H
Lampiran : -.- 09 Januari 2026 M
Hal : Mohon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Kepala Kantor Perwakilan LPS I Medan
di-
Tempat.

Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan schat wal’afiat serta sukses dalam
menjalankan segala aktivitas yang telah direncanakan.

Untuk memperoleh data dalam penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi), kami mohon
kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami di Kantor

Perwakilan LPS | Medan, atas nama :
Nama mahasiswa : MUHAMMAD FATIH HAMDI
NPM : 2203110166
Program Studi . Ilmu Komunikasi
Semester : VII (Tujuh) Tahun Akademik 2025/2026
Judul Tugas Akhir Mahasiswa : PERAN KOMUNIKASI HUMAS KANTOR

PERWAKILAN LPS I MEDAN MELALUI

DISEMINASI INFORMASI PENJAMINAN

SIMPANAN DALAM MEMBANGUN
KEPERCAYAAN PUBLIK

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan izin penelitian
diucapkan terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu ‘alaikum wr. wb.

Cc : File.

@ @M% STARS

Agensi Kelayakan Malaysia * *
Maaysian Qualifications Agency
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D G U S AKHI

(SKRIPS! DAN JURNAL ILMIAH)
Nomor  478/UND/II 3 AUUMSU-03/F/2026

Pogram Studi : Iimu Komunikasi
Han, Tanggal KAMIS, 05 MARET 2026
Tempat Aula FISIP UMSU Lt 2
Pembukaan 09 00 WiB
‘ : Womor -
zo. Nese Mahasioi Pokok | Wakw T pES Judul Ujtan Tuoas Akhir
PENGUAI | PENGUJI I PENGUJI I
8 M,_nmrmm%c;_ 209110122 Dr AKHYAR ANSHOR!,  [Dr iRWAN SYARI Or SIGITHARDIYANTO, | STRATEGI KOMUNIKAS! DALAM BERINTERAKS! SOSIAL SISWA
ﬁ . a [son MLkom TANJUNG, S Sos. MAP T Sos, M1 Kom. NORMAL DENGAN AUTIS DI SKM SWASTA ERIA MEDAN
i NURFASANAH RESPON MASYARAKAT TENTANG SOSIALISASI PROGRAM INOVAS|
7 |SYArDAHRURIARISKA | 2203110136 { _mwwua_u_ HERONANTO. I\aSuTION, § Sos, _o. AKHYAR ANSHORL | ™ LEPAT KETAN DISDUKCAPIL KABUPATEN SERDANG BEDAGAI
s MiKom BN DALAM MEMPROSES ADMINISTRAS! KEPENDUDUKAN
_ : PERAN KOMUNIKAS! HUMAS KANTOR PERWAKILAN LPS 1 MEDAN
8 | MUHAMMAD FATIH HAMD! | 2203110165 wﬂwﬁ% Mﬁ. Or AKHYARANSHORI.  [Assoc Prof Dr RIBUT |\ ) 1) 0/EMINASI INFORMAS] PENJAMINAN SIMPANAN DALAM
1 NI [t s ; MEMBANGUN KEPERCAYAAN PUBLIK
o | RanmA FADHILA — Asssoc Prof Dr RISUT  [Or SIGIT HARDIYANTO, |0, FAIZAL HAMZAH PEMAKNAAN PERAN ORANG TUA DALAM PEMULIHAN KORBAN
» PRIADI, 3 Sos, M1Kom  [S Sos, M1 Kom LUBIS, S Sos, MIKom | RAPE TRAUMA SYNDROM PADA FILM "HOPE" KARYA LEE JOON-K
STRATEGI PUBLIC RELATION BERBASIS DIGITAL ENGAGEMENT
10 | BUNTORO MANURUNG 203110211 Asssoc. Prof Dr. RIBUT  |Or FAIZAL HAMZAH Dr. IRWAN SYAR|
sone) A PRIADI S:Sos. M1Kom  [LUBIS, S Sos, MiKom  |TANJUNG. $ Sos,map | UNTUK ...msscuiu_mmnh mﬂuwodwwz IMAGE DI PERUMDA

Newlis Sidan Medan, 14 Ramadhan 1447 H
1 03 Maref. 2026M
Citatapkan oieh
m: ?ﬁ
Y mrx_mmr_ f
{}

\fnh\..\\.ﬁunu.ﬂ}

Prof (. MUHAMMAD ARIFIN SH M Hen

STARS

LU LA




DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Data Pribadi
Nama : Muhammad Fatih Hamdi
NPM : 22030110166
Tempat /Tgl Lahir  : Medan, 02 Juli 2004
Jenis Kelamin : Laki-laki
Agama : Islam
Warga Negara : Indonesia
Alamat : JI. Rawe I Lingkungan IV Medan Labuhan
Anak Ke : 3 dari 4 bersaudara
Email : fathamdii02@gmail.com
No Hp/ WA : 0852-9719-6340

Nama Orang Tua

Ayah : Bambang Massuhendra, S.E

Pekerjaan : PNS

Ibu : Watini

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Alamat : J1. Rawe I Lingkungan IV Medan Labuhan
No. Telepon : 0852-9719-6340

Pendidikan Formal

1.

2
3
4

SD Negeri 067269 Tamat Tahun 2016

. SMPN 25 Medan Tamat Tahun 2019

SMAS Laksamana Martadinata Tamat Tahun 2022

- Kuliah pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Program Studi Iimu

Komunikasi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Tahun 2022
s/d Sekarang
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